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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN KEPUASAN KERJA DENGAN INTENSI JOB 

HOPPING PADA KARYAWAN DI PUSAT KEBUGARAN 

VIZTA GYM MEDAN 

 

Oleh 

SUKMA WATI BR BANGUN 

198600309 

 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepuasan kerja dengan intensi 
job hopping pada karyawan di Vizta Gym Medan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling dengan jumlah populasi 101 karyawan. Instrumen pengambilan 
data menggunakan skala likert yang disusun dari aspek kepuasan kerja dan aspek intensi 
job hopping. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara 
kepuasan kerja dengan intensi job hopping. Hasil analisis data memperoleh nilai rxy = -0,733 
dan koefisen determinan (r2) = 0,537 dengan p = 0,000. Yang berarti kepuasan kerja 
berdistribusi sebesar 53,7% terhadap intensi job hopping. Variabel kepuasan kerja 
memperoleh mean hepotetik = 75 dan mean empirik = 86,33 serta standart deviasi 14.041 
yang masuk ke dalam kategori sedang dan variabel intensi job hopping memperoleh mean 
hepotetik = 57 dan mean empirik = 67,53 serta standart deviasi 9.737 maka diketahui bahwa 
variable intensi job hopping dalam kategori tinggi. Dengan demikian hipotesis diterima. 

 

Kata Kunci : Kepuasan Kerja, Intensi Job Hopping. 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP BETWEEN JOB SATISFACTION AND JOB 

HOPPING INTENTION AMONG EMPLOYEES AT VIZTA GYM 

MEDAN FITNESS CENTER 

 

BY: 

SUKMA WATI BR BANGUN 

198600309 

 

This research aimed to determine the relationship between job satisfaction and job 
hopping intentions among employees at Vizta Gym Medan. The method used in 
this research was quantitative correlational. The sampling technique used purposive 
sampling technique with a population of 101 employees. The data collection 
instrument used a Likert scale compiled from job satisfaction and job hopping 
intentions. This research hypothesized a negative relationship between job 
satisfaction and job hopping intentions. The results of data analysis obtained a value 
of -0.733 and the determinant coefficient (r²) = 0.537 with p = 0.000. This meant 
that job satisfaction had a distribution of 53.7% of job hopping intentions. The job 
satisfaction variable obtained a hypothetical mean of 75 and an empirical mean of 
- 86.33 and a standard deviation of 14,041, which was in the medium category, and 
the job hopping intention variable obtained a hypothetical mean of 57 and an 
empirical mean of 67.53 and a standard deviation of 9,737, so it was known that the 
job-hopping intention variable in the high category. Thus, the hypothesis was 
accepted. 
 

 

 

Keywords: Job Satisfaction, Job Hopping Intention. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam membentuk suatu organisasi atau perusahan akan membutuhkan 

sumber daya alam (SDM) di dalamnya. perusahaan akan sangat menginginkan 

karyawan yang berkualitas dan juga berkompeten dibidangnya. Karyawan 

merupakan kekayaan utama dalam suatu perusahaan, karna tanpa adanya 

keikutsertaan mereka, maka aktifitas tidak akan terlaksana dalam perusahaan karna 

karyawan sangat berperan aktif dalam menetapkan rencana, system, proses, dan 

tujuan perusahaan. 

 Menurut Hasibuan (2002), karyawan adalah setiap orang yang menyediakan 

jasa (baik dalam bentuk pikiran maupun dalam bentuk jasa tenaga), dan akan 

mendapatkan balas jasa ataupun kompensasi yang besarnya telah ditentukan 

terlebih dahulu. Kehilangan karyawan bagi sebuah perusahaan maka sama halnya 

perusahaan juga kehilangan kemampuan, pengalaman, dan memori perusahaan. 

(Doni, R.M. 2019). 

Ajzen (1991), menyatakan bahwa Terbentuknya intensi seseorang dapat 

dijelaskan melalui theory of planned behavior (TPB). Teori ini menjelaskan bahwa 

intensi seseorang ditentukan oleh tiga variabel kognitif. Yaitu sikap (atitude), 

norma subyektif (subjective norms), dan kontrol terhadap perilaku yang dirasakan 

(self-efficacy). (Julio H & Ida P, 2019).  
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 Ajzen (2005), menjelaskan bahwa intensi menggambarkan kesiapan 

seseorang untuk mencoba melakukan perilaku tertentu. Intensi memiliki hubungan 

yang erat dengan perilaku, sehingga intensi dapat menjadi faktor utama untuk 

memprediksi apakah seseorang akan melakukan suatu perilaku tertentu. (Julio H & 

Ida P, 2019). 

 Waspodo (2013), menyatakan bahwa pada umumnya job hopping karyawan 

akan didahului oleh intensi job hopping yang diartikan sebagai keinginan seseorang 

untuk meninggalkan perusahaan dan mencoba untuk mencari pekerjaan lain yang 

lebih baik dari sebelumnya. Ajzen (2005), menyatakan intensi didefenisikan 

sebagai niat untuk melakukan sesuatu dan terus melakukannya. intensi merupakan 

salah satu predikator utama dalam menentukan apakah seseorang melakukan suatu 

perilaku tertentu. Intensi memiliki hubungan yang erat dengan perilaku sehingga 

dapat digunakan untuk memprediksi perilaku. Hal ini dikarnakan sebelum 

seseorang benar-benar melakukan suatu tindakan, ada kecenderungan bahwa 

mereka memiliki intensi atau niat terlebih dahulu. Intensi tersebut menjadi faktor 

yang mempengaruhi munculnya perilaku. (Ramadhani, 2022). 

 Menurut Pranaya (2014), intensi Job hopping merupakan suatu keinginan 

berganti-ganti perusahaan dalam kurun waktu yang singkat dengan kisaran waktu 

satu atau dua tahun atas kemauan pekerja itu sendiri atau dengan kata lain bukan 

merupakan paksaan dari perusahaan, seperti pemutusan hubungan kerja ataupun 

kebangkrutan perusahaan. (Bertha Permatasari, 2020). 

 Menurut Pranaya (2014), Job hopper adalah seseorang yang melakukan job 

hopping yaitu meninggalkan pekerjaan secara cepat, atau secara umum dia hanya 
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bertahan selama beberapa tahun saja. Karyawan yang bertahan selama dua tahun 

atau kurang juga disebut dengan job hopping. (Bertha Permatasari, 2020).  

 menurut Siegall (1998), menyatakan keluar kerja sebagai fungsi dari 

ketertarikan individu yang kuat terhadap berbagai alternatif pekerjaan lain di luar 

perusahaan atau sebagai penarikan diri pekerjaan sekarang yang tidak memuaskan 

dan penuh stress. (Jessica, J., & Suyasa, P.T.Y. 2022). 

 Berdasarkan pengertian intensi dan job hopping yang telah dipaparkan di 

atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa intensi Job hopping merupakan sautu 

keinginan atau pikiran individu untuk berhenti dari pekerjaannya secara sukarela 

atau pindah dari satu organisasi ke organisasi lainnya berdasarkan keinginan 

sendiri. Greenhaus & Beutell (1985), menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan karyawan memiliki intensi job hopping adalah ketidak puasan kerja 

dan konfik peran. (Dewi, (2013). 

 Anoraga (2009), menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap yang 

positif yang menyangkut penyesuaian diri yang sehat dari para karyawan terhadap 

kondisi dan situasi kerja, termasuk didalamnya masalah upah, kondisi sosial, 

kondisi fisik, dan kondisi psikologis. Sedangkan konflik peran adalah konflik antar 

peran yang muncul karna terdapat salah satu tekanan peran, baik dari sisi keluarga 

atau pekerjaan yang dapat saling memengaruhi satu sama lain. (Dewi, 2013). 

 Mobley (1986), menyatakan bahwa pemikiran-pemikiran untuk 

meninggalkan pekerjaan berkorelasi dengan tinggi rendahnya kepuasan kerja 

karyawan. Hal ini mengartikan bahwa karyawan yang memiliki kepuasan kerja 

tinggi akan lebih produktif, memberikan kontribusi terhadap sasaran dan tujuan 

organisasi, serta pada umumnya memiliki keinginan yang rendah untuk keluar dari 
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perusahaan. Sedangkan, karyawan yang merasa tidak puas dengan pekerjaannya 

akan memilih untuk keluar dan mencari perusahaan baru.  

 Cennamo dan Gerdner (2008), menyatakan bahwa individu yang melakukan 

job hopping adalah individu yang memiliki harapan yang tidak sesuai dengan 

kenyataan dalam pekerjaannya. (Putri Venny Triana, 2022). Harnoto (2002), 

menyatakan terdapat beberapa karakteristik karyawan yang memiliki keinginan 

untuk mengundurkan diri dari perusahaan (job hopping), adapun karakteristik 

tersebut seperti absensi yang meningkat, karyawan yang memiliki intensi job 

hopping mulai bermalas-malasan dalam bekerja, terjadinya peningkatan 

pelanggaran atau tata tertib kerja, peningkatan protes terhadap atasan, perilaku 

positif yang sangat berbeda dari biasanya. (Kresna Piet, 2012). 

 Wadhers & Bano (2020), menyatakan bahwa keluarnya karyawan dari 

organisasi secara sukarela dapat menimbulkan beban kerja pada karyawan yang 

masi tetap di organisasi tersebut. (Merry Anggraeni, 2022). Lim dan Chew (1998), 

menyatakan bahwa dampak dari perilaku job hopping karyawan terhadap 

perusahaan yang ditinggalkan mengakibatkan adanya risiko menyebarnya 

informasi penting ke perusahaan saingan. (Ratna Diah, 2018).  

 Menurut Suryaratri & Abadi (2018), bahwa keluarnya karyawan dari suatu 

perusahaan tidak hanya menambah biaya pengeluaran untuk rekrutmen karyawan 

baru, tetapi juga mengurangi modal pengetahuan dan menurunkan reputasi 

perusahaan dan Karyawan yang masih bertahan di perusahaan akan mengalami 

demoralisasi. (Hannung, 2020). Menurut Memon dkk (2014), Demoralisasi 

merupakan hal yang disebabkan karena bertambahnya beban kerja karyawan yang 

masih bertahan untuk menggantikan pekerjaan dari karyawan yang keluar dari 
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pekerjaan tersebut yang dapat mengakibatkan menurunnya produktivitas 

perusahaan. (Widjaja, D.C, 2018).  

 Dari dampak-dampak job hopping yang telah dipaparkan diatas maka 

pemahaman mengenai fenomena job hopping menjadi sangat penting agar 

perusahaan yang mengalami fenomena tersebut dapat menanganinya dengan tepat. 

Salah satu fenomena job hopping terjadi pada karyawan di pusat kebugaran Vizta 

Gym Medan. Meskipun kontrak kerja dan perjanjian sudah dibicarakan namun 

masih sering terjadi job hopping pada karyawan di Perusahaan Vizta Gym.  

 Dari observasi yang peneliti lakukan di Vizta Gym, sebagian besar 

karyawan yang memiliki intensi job hopping memiliki tanda-tanda perilaku yang 

dapat dilihat seperti, mulai mengeluhkan pekerjaannya, meningkatnya absensi, 

bermalas-malasan saat bekerja, dan bahkan karyawan tersebut berpikiran untuk 

pindah ke perusahaan lain atau mencari pekerjaan lain meskipun mereka baru 

memulai bekerja selama beberapa bulan di perusahaan tersebut dan rata-rata 

karyawan yang bertahan kurang lebih selama lima bulan.  

 Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa orang 

karyawan yang memiliki intensi job hopping di Vizta Gym. Beberapa dari 

karyawan yang diwawancara mengungkapkan niat untuk resign dari perusahaan 

tersebut. Adapun alasan utama karyawan terhadap munculnya keinginan keluar dari 

perusahaan di Vizta Gym adalah karna kurangnya memperoleh kepuasan kerja 

seperti terkait gaji, kompensasi, keadilan, dan peluang promosi. Sebagian besar 

waktu karyawan bekerja di pusat kebugaran Vizta Gym Medan yang tergolong 

sebagai job hopper adalah selama kurang lebih dari lima bulan dengan jumlah 

karyawan yang telah melakukan Job hopping dalam satu tahun terakhir sudah 
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mencapai 19 karyawan di Cabang Focal point, 18 karyawan di cabang Plaza Medan 

Fair, 15 karyawan di cabang Mutiara Palace, 20 karyawan di cabang Cemara Asri, 

dan 15 karyawan di cabang Centre Point. Maka total keseluruhan karyawan yang 

resign dalam satu tahun terakhir di Vizta Gym sebanyak 87 karyawan dengan jenis 

pekerjaan Marketing.  

 Yuen (2016), menyatakan bahwa karyawan memiliki berbagai alasan untuk 

melakukan job hopping, seperti alasan terkait kepuasan kerja yang mencakup gaji, 

kompensasi, peluang promosi dan penghargaan yang rendah dapat mengarahkan 

karyawan kepada perilaku job hopping. (Ratna Dyah, 2018). 

 Porter & Steers (1973), menyatakan bahwa Kepuasan kerja sangat 

ditentukan oleh perbandingan apa yang pekerjaan berikan untuk mereka seperti gaji 

ataupun  kompensasi  dan apa yang mereka berikan untuk pekerjaan seperti sebuah 

pencapaian dalam pekerjaannya. setiap aspek seperti gaji dan kondisi kerja akan 

memberi kontribusi untuk penilaian kepuasan kerja (Ade Irma, 2019). 

 Luthans (2008), menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah keadaan 

emosional pegawai dimana terjadi atau tidak terjadi titik temu antara batas jasa 

pegawai seperti kontribusi, upaya, atau kinerja yang dilakukan oleh seorang 

pegawai di tempat kerja dengan tingkat nilai bias jasa seperti pada apa yang 

dianggap penting atau berharga bagi pegawai dalam konteks imbalan atau 

penghargaan yang mereka terima, baik berupa gaji, tunjangan, promosi, pengakuan, 

atau kesempatan pengembangan karir, baik finansial maupun non finansial. (Ade 

Irma, 2019). 

 Menurut Luthans (2011), kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi 

karyawan mengenai seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal yang dinilai 
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penting. Handoko (2001), menyatakan kepuasan kerja adalah keadaan emosional 

pegawai baik yang menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap suatu 

pekerjaan mereka dalam organisasi yang akan menentukan perilaku mereka 

selanjutnya terhadap pekerjaan tersebut. (Deden Misbahudin, 2017). Menurut 

Luthans (2011), terdapat lima aspek kepuasan kerja, diantaranya adalah kepuasan 

terhadap pekerjaan itu sendiri, kepuasan terhadap pembayaran, kepuasan peluang 

promosi, kepuasan terhadap supervisi, dan kepuasan terhadap rekan sekerja. 

 Mobley, dkk (1978), menyatakan bahwa kepuasan kerja seperti gaji, 

kompensasi, komisi, pengakuan, rekan kerja, dan peluang promosi mempengaruhi 

keinginan seseorang untuk melakukan job hopping, dan proses keluarnya seseorang 

dari suatu perusahaan dimulai dengan ketidakpuasan kerja dari karyawan.  

 Herzberg (1966), menyatakan bahwa faktor-faktor seperti kebijakan, 

administrasi perusahaan, dan gaji yang memadai dalam suatu pekerjaan akan 

menentramkan karyawan. Bila faktor-faktor ini tidak memadai maka orang-orang 

tidak akan terpuaskan. Menurut Herzberg, ada dua jenis faktor yang mendorong 

seseorang untuk berusaha mencapai kepuasan dan menjauhkan diri dari 

ketidakpuasan. Dua faktor tersebut adalah faktor higiene (faktor ekstrinsik) dan 

faktor motivator (faktor intrinsik. Faktor higiene memotivasi seseorang untuk 

keluar dari ketidakpuasan, termasuk didalamnya adalah hubungan antara manusia, 

imbalan, kondisi lingkungan, dan sebagainya. Sedangkan faktor motivator adalah 

memotivasi seseorang untuk berusaha mencapai kepuasan, yang termasuk 

didalamnya adalah prestasi (achievment), pengakuan, kemajuan tingkat kehidupan, 

dan sebagainya. (Ade Irma, 2019). 
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 Menurut Nuraini, (2013), kepuasan kerja adalah kepuasan yang dinikmati 

dalam pekerjaan yang memperoleh pujian, hasil kerja, penempatan, perlakuan, 

peralatan dan suasana lingkungan kerja yang baik. Sri Nurwari, 2021). Tett dan 

Mayer (1993) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai pendekatan afeksi seseorang 

terhadap pekerjaanya baik secara keseluruhan (secara global) atau berkenaan 

dengan aspek tertentu seperti kepuasan contoh: pengawasan. (Jessica, J., & Suyasa, 

P.T.Y. 2022). 

 Dari berbagai pengertian kepuasan kerja yang telah dipaparkan maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kepuasan kerja mengandung pengertian bahwa kepuasan 

kerja bukanlah suatu konsep tunggal, sebaliknya seseorang dapat relatif puas 

dengan suatu aspek dari pekerjaan yang Ia kerjakan dan tidak puas dengan salah 

satu atau beberapa aspek lainnya.  Dan dapat ditarik kesimpulan juga bahwa, 

berbagai faktor kebutuhan karyawan dalam sebuah perusahaan sangat berperan 

penting terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan seperti kebutuhan terhadap 

penghargaan, dukungan dan kebijakan perusahaan, kepuasan gaji dan sebagainya. 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliiti di lapangan faktor-faktor kepuasan 

kerja yang telah dipaparkan diatas sesuai dengan fenomena lapangan selama 

peneliti melakukan observasi dan interview terhadab beberapa karyawan di Vizta 

Gym.  

 Adapun hasil dari wawancara dengan beberapa orang karyawan terkait 

dengan kepuasan kerja di Vizta Gym dapat disimpulkan sebagai berikut. Beberapa 

karyawan yang diwawancara menyatakan bahwa penyebab mereka merasa tidak 

puas selama bekerja adalah terkait dengan ketidakpuasan terhadap imbalan dari 

perusahaan, tidak puas dengan kebijakan perusahaan seperti kesempatan promosi 
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jabatan dan kenaikan gaji, dan karyawan merasa tidak puas dengan tuntutan kerja 

yang tidak sebanding dengan gaji yang diperoleh, serta keadilan di perusahaan 

tersebut. sehingga karyawan mengaku memiliki keinginan untuk resign dan masih 

mencari peluang karir di perusahaan lain selama bertahan dan mencari waktu yang 

tepat untuk keluar dari perusahaan tersebut.  

 terdapat banyak karyawan yang merasa tidak puas dengan beberapa hal 

selama bekerja di Vizta Gym. Seperti yang telah di paparkan dalam hasil interview 

sebelumnya bahwa karyawan merasa tidak puas dengan gaji yang diperoleh, tidak 

puas dengan beberapa kebijakan perusahaan, dan karyawan juga merasa terbebani 

dengan kecilnya peluang promosi jabatan dan kenaikan gaji dalam perusahaan 

tersebut. 

 Berdasarkan pemaparan dan penjelasan di atas, maka disini peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih dalam terkait hubungan kepuasan kerja dengan 

intensi job hopping pada karyawan di pusat kebugaraan Vizta Gym Medan. Objek 

penelitain dalam penelitian ini adalah karyawan Vizta Gym yang memiliki 

keinginan untuk keluar dari perusahaan. Peneliti tertarik untuk mencari tahu 

bagaimana intensi job hopping karyawan ini masi tergolong tinggi di pusat 

kebugaraan tersebut, dan apa alasan para karyawan ketika mereka memikirkan 

untuk berpindah tempat kerja? Seberapa besar hubungan kepuasan kerja terhadap 

intensi job hopping? Hal inilah yang menjadi ketertarikan peneliiti untuk 

melakukan penelitian terkait hubungan kepuasan kerja terhadap intensi job hopping 

pada karyawan.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 Dalam penelitian ini, untuk memudahkan penelitian maka terlebih dahulu 

perlu dirumuskan masalah apa yang menjadi fokus penelitian. Dan berdasarkan 

latar belakang diatas, maka dapat ditarik rumusan masalah yang tepat untuk 

penelitian ini adalah : Apakah ada hubungan kepuasan kerja dengan intensi Job 

hopping pada karyawan di Pusat Kebugaran Vizta Gym Medan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Sebagaimana layaknya penelitian ilmiah harus memiliki tujuan dalam 

melakukan sebuah penelitian, maka dari itu dan adapun tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan kepuasan kerja dengan intensi Job Hopping 

pada karyawan di Pusat Kebugaran Vizta Gym Medan. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka dapat ditarik hipoteis bahwa 

terdapat hubungan negatif antara kepuasan kerja dengan intensi job hopping. 

Dengan arti apabila semakin tinggi kepuasan kerja yang dimiliki oleh karyawan, 

maka semakin rendah intensi job hopping pada karyawan. Begitu juga sebaliknya, 

semakin rendah tingkat kepuasan kerja karyawan, maka semakin tinggi tingkat 

intensi job hopping pada karyawan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun maanfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Teoritis: hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan dan menjadi referensi terhadap ilmu pengetahuan Manajemen 

Sumber Daya Manusia secara umum, khususnya terkait dengan fenomena  job 

hopping. Manfaat lain yang bisa didapatkan adalah untuk pengembangan ilmu 

manajemen yang dikaitkan dengan kondisi nyata yang terjadi dan mampu 

memberikan referensi baru tentang fenomena job hopping.  

b. Manfaat Praktis: diharapkakn penelitian ini bermanfaat bagi perusahaan, 

karyawan, dan masyarakat untuk pertimbangan intensi job hopping. Perusahaan 

dapat mengetahui lebih dalam hubungan kepuasan kerja dengan intensi job 

hopping pada karyawan serta menerapkan kebijakan yang tepat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Intensi Job Hopping 

2.1.1 Pengertian Intensi Jo Hopping 

 Menurut Ratna, D.S dan Muhammad, A.A, (2018), Intensi job hopping 

didefinisikan sebagai keinginan individu untuk berhenti dari pekerjaannya secara 

sukarela atau pindah dari suatu organisasi ke organisasi lainnya menurut pilihannya 

sendiri meskipun ia merupakan karyawan tetap yang baru bekerja selama kurang 

dari 2 tahun di organisasi tempat dia bekerja. 

 Menurut Mobley (1986), keluarnya seorang karyawan adalah penghentian 

keanggotaan dalam perusahaan oleh individu yang menerima upah moneter dari 

perusahaan. (Jessica, J., & Suyasa, P.T.Y. 2022). Sedangkan menurut Siegall 

(1998), menyatakan keluar kerja sebagai fungsi dari ketertarikan individu yang kuat 

terhadap berbagai alternatif pekerjaan lain di luar perusahaan atau sebagai 

penarikan dari pekerjaan sekarang yang tidak memuaskan dan penuh stress. 

(Jessica, J., & Suyasa, P.T.Y. 2022). 

 Pranaya (2014), menyatakan bahwa intensi job hopping merupakan suatu 

keinginan berganti-ganti perusahaan dalam kurun waktu yang singkat dengan 

kisaran waktu satu atau dua tahun atas kemauan pekerja itu sendiri atau dengan kata 

lain bukan merupakan paksaan dari perusahaan seperti pemutusan hubungan kerja 

ataupun kebangkrutan perusahaan. (Miftahul Rizka Devia Sandra, 2019).   

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 13/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sukma Wati Br. Tarigan - Hubungan Kepuasan Kerja dengan Intensi Job Hopping ....



13 
 

 Khatri, N., Fern & Budhwar (2001), menyatakan job hopping sebagai 

perilaku karyawan yang melakukan migrasi dari satu pekerjaan ke pekerjaan yang 

lainnya tanpa adanya tujuan untuk berkembang yang jelas dan alasan rasional 

lainnya. Menurut Sza Hang Yuen (2016), job hopping mengacu pada berganti 

pekerjaan sesering mungkin. job hopping atau sering disebut sebagai perilaku kutu 

loncat merupakan salah satu perilaku seorang karyawan yang meninggalkan 

perusahaannya saat ini kemudian berpindah ke perusahaan lain dalam waktu yang 

singkat (Putri, V.T dkk, 2022).  

 Naresh & Rathnam (2015), menyatakan job hopping sebagai bentuk 

perilaku karyawan yang sering berganti atau berpindah pekerjaan dari satu 

pekerjaan ke pekerjaan yang lain dengan harapan kemajuan karir serta pendapatan 

yang meningkat. (Putri, V.T. dkk, 2022).  

 Berdasarkan penjabaran mengenai pengertian intensi job hopping di atas, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa intensij job hopping merupakan sautu 

keinginan atau pikiran individu untuk berhenti dari pekerjaannya secara sukarela 

atau pindah dari satu organisasi ke organisasi lainnya berdasarkan keinginan 

sendiri. 

 

2.1.2 Karakteristik Intensi Job Hopping 

 Menurut Harnoto (2002), menyatakan terdapat beberapa karakteristik 

karyawan ketika karyawan tersebut memiliki keinginan untuk mengundurkan diri 

dari perusahaan. (Kresna Piet, 2012). adapun tanda-tanda dari karyawan yang ingin 

melakukan job hopping ditandai sebagai berikut : 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 13/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sukma Wati Br. Tarigan - Hubungan Kepuasan Kerja dengan Intensi Job Hopping ....



14 
 

a. Absensi mulai meningkat 

 Karyawan yang memiliki keinginan berpindah biasanya akan ditandai 

dengan jumlah absensi yang meningkat. Tingkat tanggung jawab karyawan 

dalam hal ini akan sangat menurun dibandingkan dengan sebelumnya niat atau 

pikiran pindah kerja itu muncul. 

b. Mulai malas mengerjakan pekerjaan 

  Karyawan yang memiliki keinginan untuk berpindah kerja  cenderung akan 

lebih malas bekerja, karna orientasi karyawan ini adalah bekerja ditempat lainya 

yang dipandang lebih mampu memenuhi semua keinginan karyawan tersebut. 

c. Peningkatan terhadap pelanggaran tata tertib 

  Berbagai pelanggaran terhadap tata tertib dalam lingkungan pekerjaan 

sering dilakukan oleh karyawan yang akan melakukan job hopping. 

d. Ingin melakukan protes terhadap atasan 

  Karyawan yang memiliki keinginan untuk melakukan job hopping, lebih 

sering melakukan protes terhadap kebijakan-kebijakan perusahaan pada atasan. 

Biasa hal yang diperotes akan bersangkutan dengan hal balas jasa atau aturan 

lain yang tidak sependapat dengan keinginan karyawan. 

e. Perilaku positif yang berbeda dari biasa 

  Hal ini biasanya akan berlaku pada karyawan yang memiliki karakteristik 

positif. Karyawan ini memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas yang 

dibebankan, dan jika perilaku karyawan ini meningkat jauh dari biasanya justru 

akan menunjukan karyawan ini akan melakukan job hopping. 
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Berikut akan dijelaskan beberapa karakteristik dari karyawan yang memiliki 

perilaku job hopping menurut para ahli : 

a. Pekerjaan tidak sesuai harapan. 

  Cennamo & Garder menyatakan bahwa Individu yang melakukan job 

hopping adalah individu yang memiliki harapan yang tidak sesuai dengan 

kenyataan dalam pekerjaan atau tidak menyukai pekerjaannya (Yuen, 2016). 

b. Berpindah pekerjaan atas dasar sukarela.  

  Yuen (2016), menyatakan bahwa orang yang melakukan job hopping 

dianggap sebagai pergantian sukarela karna orang tersebut memilih untuk 

meninggalkan pekerjaan sesuai dengan kehendak mereka dan mereka tidak 

keberatan menerima tawaran/peluang dari perusahaan lain. 

c. Berpindah kerja dalam periode waktu yang singkat dan tidak menentu. 

  (Yuen, 2016), menyatakan bahwa orang yang sering berpindah kerja sering 

kali beralih pekerjaan tanpa tinggal diperusahaan untuk waktu yang wajar atau 

mengubah pekerjaan mereka dari satu perusahaan ke perusahaan lain berulang 

kali dalam waktu singkat, tetapi tidak secara teratur atau terus-menerus.  

 Dari hasil pemaparan diatas mengenai karakteristik perilaku job hopping 

menurut beberapa ahli, dapat peneliti simpulkan bahwa karakteristik job hopping 

pada karyawan meliputi ketidakpuasan terhadap pekerjaan saat ini, absensi yang 

meningkat, kurangnya motivasi dan produktivitas, serta perilaku protes terhadap 

kebijakan perusahaan. 
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2.1.3 Dampak dari Perilaku Job Hopping 

 Lim dan Chew (1998), menyatakan bahwa perilaku job hopping yang 

dilakukan oleh seorang karyawan akan memiliki berbagai dampak negatif bagi 

perusahaan. Hal ini disebabkan karna keluarnya karyawan dari suatu perusahaan 

tidak hanya menambah biaya pengeluaran untuk rekrutmen karyawan baru pada 

perusahaan tersebut, tetapi juga mengurangi modal pengetahuan dan menurunkan 

reputasi perusahaan. Menurut Lim dan Chew (1998), Dampak merugikan lain dari 

perilaku job hopping karyawan terhadap perusahaan yang ditinggalkannya adalah 

risiko menyebarnya informasi penting ke perusahaan saingan. (Purwanti, B. E. 

(2020). 

 Disisi lain, karyawan yang masih bertahan di perusahaan akan mengalami 

demoralisasi. Memon (2014), menyatakan demoralisasi merupakan dampak lain 

yang disebabkan oleh perilaku job hopping karena bertambahnya beban kerja 

karyawan yang masih bertahan untuk menggantikan pekerjaan dari karyawan yang 

keluar dari pekerjaan tersebut, yang dapat mengarah pada menurunnya 

produktivitas perusahaan. (Purwanti, B.E, 2020).  

 Menurut Tsui, dkk (1997), Perilaku job hopping akan memberikan dampak 

positif dan negatif bagi karyawan. Berikut adalah uraian dampak dari perilaku job 

hopping (Nova, H.C, 2018) : 

a. Dampak negatif 

1. Kepercayaan, hilangnya kepercayaan dari perusahaan yang ditinggalkan. 

2. Tidak sabar, perusahaan menilai job-hopper tidak sabar untuk mendapatkan 

posisi yang diinginkan. 
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3. Data, riwayat pekerjaan yang banyak dengan jenis bidang yang sama 

membuat job hopper merasa dirinya kurang baik. 

4. Kesetiaan, job hopping dengan selisih waktu yang singkat membuat 

perusahaan menilai job hopper tidak memiliki kesetiaan. 

5. Penyesuaian diri, job hopper harus beradaptasi secara berulang jika terus 

melakukan job hopping. 

 

b. Dampak positif 

1. Pengalaman, menemui berbagai permasalahan dari banyak perusahaan 

membuat job hopper memiliki pengalaman yang akan terus bertambah. 

2. Relasi, bertemu dengan orang baru setiap kali melakukan job hopper 

membuat job hopper memiliki relasi yang lebih banyak. Ilmu pengetahuan, 

Perbedaan tingkat perusahaan membuat ilmu yang dimiliki job hopper 

bertambah. 

 Dari hasil pemaparan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa perilaku job 

hopping dapat memberikan kerugian bagi perusahaan seperti biaya pengeluaran 

tambahan dan penurunan reputasi, sementara job hopper sendiri dapat mendapatkan 

keuntungan dalam pengembangan diri dan peluang karir yang lebih baik. perilaku 

job hopping juga memberi dampak kerugian pada job hopper itu sendiri, seperti job 

hopper akan dinilai atau dipandang buruk oleh organisasi. 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 13/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sukma Wati Br. Tarigan - Hubungan Kepuasan Kerja dengan Intensi Job Hopping ....



18 
 

2.1.4 Aspek-Aspek Intensi Job Hopping 

 Dalam penelitian Mobley (1986), menyatakan bahwa Job hopping terdiri 

dari tiga aspek yaitu: 

a. Pikiran untuk keluar dari perusahaan Thingking of quitting, yaitu mencerminkan 

individu untuk berpikir keluar dari pekerjaan atau tetap berada dilingkungan 

pekerjaan. Hal ini biasa diawali dengan ketidakpuasan kerja yang dirasakan oleh 

individu, kemudian individu berfikir untuk keluar dari tempat kerjanya saat ini. 

b. Niat untuk mencari pekerjaan lain intention to search, yaitu mencerminkan 

karyawan yang ingin keluar. Karyawan yang ingin keluar apabila telah 

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan nantinya akan mengakhiri dengan 

dengan keputusan karyawan tersebut untuk tetap tinggal atau keluar dari 

pekerjaannya. 

c. Pencarian alternatif pekerjaan/ intention to quit, yaitu Mencerminkan karyawan 

berkeinginan untuk mencari pekerjaan untuk organisasi lain. Jika karyawan 

sudah mulai berfikir untuk keluar dari pekerjaannya karyawan tersebut akan 

mencoba mencari pekerjaan diluar perusahaannya yang menurutnya lebih baik. 

 Dari beberapa pendapat mengenai aspek-aspek job hopping yang telah 

dipaparkan diatas maka, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi aspek job hopping 

yaitu Thingking of quitting, Intention to search, dan Intention to quit. 
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2.1.5 Indikator Intensi Job Hopping 

Intensi job hopping adalah suatu keinginan atau hasrat karyawan yang sering 

berpindah pekerjaan atau meninggalkan perusahaannya (resign). Dalam hal ini 

yang menjadi indikator dari intensi job hopping adalah sebagai berikut : 

a. Kompensasi, Menurut Hasibuan (2012), Kompensasi dibagi menjadi dua yaitu 

kompensasi langsung seperti gaji pokok yang merupakan kompensasi dasar yang 

diterima karyawan sebagai imbalan kerja, dengan nominal yang sama tanpa 

menghiraukan jumlah jam kerja. Kemudian kompensasi tidak langsung, 

merupakan tunjangan yang diharapkan karyawan. Tunjangan merupakan 

penghargaan yang tidak langsung yang diberiakn kepada karyawan tanpa 

melihat kinerjanya. Contohnya seperti asuransi kesehatan, asuransi jiwa, dan 

dana pensiun. (Sitorus, G.H.S. 2021). 

b. Promosi, Simamors (2003), menyatakan beberapa indikator dalam promosi 

karyawan  yaitu: kesempatan, kemampuan, keadilan, dan prosedur. empat 

indikator tersebut meliputi kebijakan organisasi dalam memberikan kesempatan 

promosi kepada seleruh pegawai yang berprestasi dengan adil dan menerapkan 

prosedur promosi dengan baik, serta pertimbangan yang baik dalam 

memutuskan pemberian promosi kepada karyawan sesuai dengan 

kemampuannya. (Putri, A.R, 2018). 

c. Reward and Recognition, Menurut Karami dkk, (2013), yang menjadi indikator 

dari sistem reward dibagi menjadi 3 diantaranya adalah : financial rewards 

adalah rewards yang berupa tunjangan yang diberikan kepada pegawai dalam 

bentuk uang atau finansial seperti gaji, bonus dan tunjangan, inherent rewards 

yang diberikan kepada pegawai dalam bentuk kebanggan dan rasa empati dari 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 13/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sukma Wati Br. Tarigan - Hubungan Kepuasan Kerja dengan Intensi Job Hopping ....



20 
 

pihak perusaan, dan nonfinancial rewards adalah reward yang diberikan kepada 

pegawai dalam bentuk uang seperti wewenang, apresiasi dan penunjukan 

pegawai sebagai perwakilan perusahaan. (Yuliant, D & Setiawan, H. H, 2019). 

d. Work family conflict, Menurut Ntetemeyar dkk (1996), yang menjadi indikator 

dari work family conflict yaitu : tekanan pekerjaan yang mengacu pada timbulnya 

kelebihan beban serta jam kerja dan tekanan keluarga yang mengacu pada 

tekanan waktu yang berkaitan dengan tugas menjaga rumah dan menjaga anak. 

Riptiono, S. (2017). 

 Dari beberapa pendapat mengenai indikator job hopping maka dapat 

disimpulkan bahwa yang menjadi indikator job hopping adalah Kompensasi. yang 

menjadi indikator promosi (faktor job hopping) adalah kesempatan, kemampuan, 

dan keadilan untuk mendapatkan promosi tersebut. kemudian Reward & 

Recognition, dan terakhir yang menjadi indikator Work family conflic yaitu tekanan 

pekerjaan yang mengacu pada timbulnya kelebihan beban serta jam kerja. 

 

2.1.6 Faktor-Faktor Intensi Job Hopping 

 Dalam penelitian Yuen (2016), menyatakan bahwa kepuasan kerja menjadi 

faktor seorang karyawan melakukan job hopping. adapun hasil dari wawancara 

yang dilakukan dalam penelitian Yuen, (2016) terkait dengan kepuasan kerja yang 

mejadi faktor intensi job hopping pada karyawan adalah sebagai berikut :   

a. Gaji, merupakan kompensasi dasar yang diterima karyawan sebagai imbalan 

kerja, dengan nominal yang sama tanpa menghiraukan jumlah jam kerja. 
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b. Kompensasi, adalah suatu hal yang diterima oleh karyawan, baik berupa uang 

atau bukan sebagai bentuk balas jasa yang diberikan sebagai kontribusi 

karyawan yang diberikan untuk perusahaan.  

c. Promosi, merupakan peningkatan posisi atau jabatan dari yang disertai dengan 

tanggung jawab yang lebih besar, fasilitas, status yang lebih tinggi, tuntutan yang 

lebih tinggi, dan akan adanya penambahan upah atau gaji serta tunjangan lain  

d. Lingkungan kerja, sebagai lingkungan dimana karyawan melakukan 

pekerjaannya sehari-hari dan lingkungan tersebut mempengaruhi pelaksanaan 

pekerjaannya.  

e. Kurangnya pengakuan, pengakuan merupakan recognition yaitu suatu bentuk 

apresiasi perusahaan atas kinerja karyawannya dalam sebuah pencapaian yang 

biasanya disebut moneytary reward atau kompensasi diluar gaji. 

f. Keamanan kerja, didefinisikan sebagai harapan-harapan karyawan terhadap 

keberlangsungan pekerjaannya yang mencakup kesempatan promosi, kondisi 

pekerjaan umumnya dan kesempatan karir jangka panjang.  

g. Otoritas, otoritas adalah hak formal dan sah seorang manajer untuk membuat 

keputusan, perintah masalah, dan mengalokasikan sumber daya untuk mencapai 

hasil yang diinginkan bagi suatu organisasi. 

  Greenhaus & Beutell (1985), menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan karyawan memiliki intensi job hopping adalah ketidak puasan kerja 

dan konfik peran. Anoraga (2009), menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah suatu 

sikap yang positif yang menyangkut penyesuaian diri yang sehat dari para karyawan 

terhadap kondisi dan situasi kerja, termasuk didalamnya masalah kepuasan 

terhadap upah, kondisi sosial, kondisi fisik, dan kondisi psikologis. Sedangkan 
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konflik peran adalah konflik antar peran yang muncul karna terdapat salah satu 

tekanan peran, baik dari sisi keluarga atau pekerjaan yang dapat saling 

memengaruhi satu sama lain (Dewi, 2015). 

  Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Naresh dan Ratham (2015), 

terdapat 3 faktor utama penyebab intensi job hopping pada karyawan, yaitu peran 

kepuasan kerja, faktor psikologis, peran konflik dan kesejahteraan karyawan, yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Kepuasan kerja, peran kepuasan kerja telah diartikan sebagai reaksi afektif 

karyawan terhadap pekerjaan berdasarkan dari pembandingan hasil yang 

diinginkan dengan hasil aktual. Lund (Naresh & Rathnam, 2015) menambahkan 

sejauh ini, kepuasan kerja karyawan merupakan cerminan dari seberapa baik 

harapan karyawan terhadap suatu pekerjaan seperti gaji, kompensasi, dan 

promosi selaras dengan realitas pekerjaan mereka. 

b. Faktor psikologis, yaitu bagian integral dari perilaku seseorang manusia, hal ini 

termasuk semua faktor internal seperti motivasi, kepribadian, persepsi, sikap, 

pembelajaran, dan nilai-nilai. Cara kerja karyawan dalam organisasi 

menghasilkan produktivitas organisasi. Kinerja karyawan secara langsung 

terkait dengan keseimbangan faktor psikologis. 

c. Peran konflik dan kesejahteraan karyawan, konflik peran pada umumnya akan 

berakar dari ketika pekerja diberi dua peran yang berbeda dan tidak kompatibel 

pada saat yang sama, atau peran mereka tumpang tindih dengan pekerja atau 

kelompok atau kelompok kerja yang lain. Kesejahteraan karyawan meliputi 

pemantauan kondisi kerja, penciptaan harmoni industri melalui infrastruktur 
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untuk kesehatan, hubungan industri dan asuransi terhadap penyakit, kecelakan 

dan pengangguran bagi pekerja dan keluarga mereka. 

 Dalam penelitian Widjaja, D.C., dkk (2018), menyatakan penyebab 

munculnya intensi job hopping terdiri dari beberapa faktor penunjang seperti : 

training, lingkungan kerja, masalah pribadi, kurangnya prestasi, keamanan kerja 

dan Kepuasan kerja terkait gaji/kompensasi, promosi, supervisi, Reward 

(penghargaan) dan Recognition (pengakuan). 

 

2.2 Kepuasan Kerja 

2.2.1 Pengertian Kepuasan Kerja 

 Tett dan Mayer (1993) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai pendekatan 

afeksi seseorang terhadap pekerjaanya baik secara keseluruhan (secara global) atau 

berkenaan dengan aspek tertentu seperti kepuasan contoh: pengawasan. (Jessica, J., 

& Suyasa, P.T.Y. 2022). 

 Howell dan Dipboye (2001), menyatakan bahwa kepuasan kerja sebagai 

hasil keseluruhan dari derajat suka atau tidak sukanya tenaga kerja terhadap 

berbagai aspek dari pekerjaannya yang berarti dengan kata lain kepuasan kerja 

mencerminkan sikap tenaga kerja terhadap pekerjaannya. (Ade Irma, 2019).  

 Porter & Steers, (1973), menyatakan bahwa Kepuasan kerja sangat 

ditentukan oleh perbandingan apa yang pekerjaan berikan untuk mereka seperti gaji 

ataupun  kompensasi  dan apa yang mereka berikan untuk pekerjaan seperti sebuah 

pencapaian dalam pekerjaannya. setiap aspek seperti gaji dan kondisi kerja akan 

memberi kontribusi untuk penilaian kepuasan kerja (Ade Irma, 2019). 
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 Robbins and Judge (2011), menyatakan kepuasan kerja sebagai perasaan 

positif tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi 

karakteristiknya. Seseorang yang memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi, akan 

memiliki perasaan positif terhadap pekerjaan. Sebaliknya seseorang yang memiliki 

kepuasan kerja yang rendah akan memiliki perasaan negatif terhadap pekerjaan. 

(Ade Irma, 2019). 

 Handoko (2001), menyatakan kepuasan kerja adalah keadaan emosional 

pegawai baik yang menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap suatu 

pekerjaan mereka dalam organisasi yang akan menentukan perilaku mereka 

selanjutnya terhadap pekerjaan tersebut. (Deden Misbahudin, 2017). Luthans 

(2008), menyatakan kepuasan kerja adalah keadaan emosional pegawai di mana 

terjadi atau tidak terjadi titik temu antara batas jasa pegawai dengan tingkat nilai 

bias jasa baik finansial maupun non finansial. (Ade Irma, 2019) 

 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah 

perasaan senang atau tidak senang, serta suka atau tidak suka, yang dirasakan oleh 

karyawan terhadap pekerjaannya. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai aspek kepuasan 

pekerjaan. Kepuasan kerja juga dapat dianggap sebagai penilaian karyawan 

terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja tercipta ketika kebutuhan yang diharapkan 

oleh karyawan terpenuhi. 

 

2.2.2 Karakteristik Kepuasan Kerja 

 Munandar dkk (Ade Irma, 2019), menyatakan bahwa kepuasan kerja yang 

tinggi akan memiliki beberapa ciri-ciri sebagai berikut : 
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a. Adanya kepercayaan bahwa organisasi akan memuaskan dalam jangka  waktu 

yang lama. 

b. Karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi akan memperhatikan 

kualitas kerjanya 

c. Karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi akan lebih  mempunyai 

komitmen organisasai 

d. Karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi akan lebih produktif. 

 Kemudian menurut Wibowo (Ade Irma, 2019), Ketidakpuasan kerja dapat 

ditunjukan dengan empat tanggapan yang berbeda satu sama lain dalam dimensi 

konstruktif atau destruktif dan aktif atau pasif. dapat dipahami dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

a. Exit : ketidakpuasan ditunjukan melalui perilaku atau keinginan diarahkan 

meninggalkan organisasi, termasuk mencari posisi baru atau mengundurkan diri 

(intensi Job hopping). 

b. Suara (voice) : ketidakpuasan ditunjukan melalui usaha secara aktif dan 

konstruktif untuk mencoba memperbaiki keadaan, termasuk menyarankan 

perbaikan, mendiskusikan masalah dengan atasan, dan berbagai bentuk kegiatan 

perserikatan. 

c. Kesetiaan (loyalty) : ketidakpuasan ditunjukkan pasif, tetapi optimisme dengan 

menunggu kondisi untuk memperbaiki, termasuk dengan berbicara membela 

organisasi menghadapi kritik luar dan mempercayai organisai dan manajernya 

untuk melakukan hal yang tepat. 
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d. Pengabaian (neglect) : ketidakpuasan ditunjukkan melalui tindakan secacra pasif 

membiarkan kondisi buruk, termasuk kemungkinan atau datang terlambat secara 

kronis, mengurangi usaha dan meningkatkan tingkat kesalahan. 

 Dari ciri-ciri kepuasan kerja yang telah diuraikan diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Kepuasan kerja dapat dilihat dari ciri perilaku karyawan, seperti 

kepercayaan terhadap organisasi, perhatian terhadap kualitas kerja, dan tingkat 

komitmen yang tinggi. Karyawan yang tidak puas dengan pekerjaannya dapat 

ditandai dengan adanya ciri-ciri seperti intensi job hopping (keluar), suara 

(memberikan masukan atau keluhan), kesetiaan (loyalitas yang rendah), dan 

pengabaian (menelantarkan tanggung jawab). 

 

2.2.3 Teori Kepuasan Kerja 

 Menurut Wexley dan Yuki (Ade Irma, 2019), menyatakan bahwa terdapat 

tiga jenis teori tentang kepuasan kerja secara umum, adapun sebagai berikut : 

a. Discrepancy Theory, Pegawai akan merasa puas apabila tidak ada selisih antara 

apa yang didapatkan dengan apa yang diinginkan jika semakin banyak hal-hal 

penting yang diinginkan maka semakin besar ketidakpuasannya. Apabila 

terdapat lebih banyak jumlah faktor pekerjaan yang dapat diterima secara 

minimal dan kelebihannya menguntungkan seperti upah tambahan dan jam kerja 

yang lama, orang yang bersangkutan akan sama puasnya bila terdapat selisih dan 

jumlah yang diinginkan. Priansa (Ade Irma, 2019), menyatakan bahwa orang 

akan merasa puas apabila tidak ada perbedaam antara yang diinginkan dengan 

presepsinya atas kenyataan karna batas minimum yang diinginkan telah 
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terpenuhi. Apabila yang didapatkan lebih besar daripada yang diinginkan maka 

orang akan lebih puas. 

b. Equity Theory, Gibson, Ivancevich, dan Donnely (Ade Irma, 2019), menyatakan 

bahwa keadilan (equity) adalah sesuatu keadaan yang muncul dalam pikiran 

pegawai jika ia merasa bahwa rasio antara usaha dan imbalan adalah seimbang 

dengan rasio individu yang dibandingkannya. Inti dari teori keadilan adalah 

bahwa pegawai membandingkan usaha mereka terhadap imbalan pegawai lainya 

dalam situasi kerja yang sama. Pegawai akan merasa puas atau tidak puas, 

tergantung pada apakah pegawai merasakan adanya keadilan atau tidak atas 

suatu situasi. Biasanya hal ini bisa diperoleh pegawai dengan cara 

membandingkan dirinya dengan orang lain. Adapun komponen-komponen 

utama dalam equity theory adalah : 

1. Input : merupakan sesuatu yang bernilai bagi pegawai yang dianggap 

mendukung pekerjaanya, seperti pendidikan, pengalaman, kecakapan, jumlah 

jam kerja, serta peralatan atau perlengkapan pribadi yang dipergunakan untuk 

pekerjaanya. 

2. Out Comes : sesuatu yang dianggap bernilai oleh pegawai yang diperoleh dari 

pekerjaanya seperti upah atau gaji, keuntungan sampingan, simbol status, 

penghargaan, serta kesempatan untuk berhasil atau ekspresi diri. 

3. Comparison Person : pegawai membandingkan rasio input-out comes yang 

dimilikinya kepada orang lain. Comparison person ini dapat dilakukan pada 

pegawai lain di organisasi yang sama atau tempat lain dan bisa juga dengan 

dirinya sendiri di masa lalu. 
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4. Equity-Inequity : pegawai merasa adil apabila input yang diperoleh sama atau 

sebanding dengan rasio orang bandingannya. Bila perbandingan itu tidak 

seimbang tetapi menguntungkan (over compensation inequity), dapat 

menimbulkan kepuasan kerja tetapi apabila perbandingan itu tidak seimbang 

dan merugikan (under compensation inequity) maka akan timbul 

ketidakpuasan. 

c. Two Factors Theory, Menurut Wexley dan Yuki (Ade Irma, 2019), teori ini 

menjelasakn bahwa kepuasan kerja berbeda dengan ketidakpuasan kerja. 

Artinya kepuasan dan ketidakpuasan terhadap pekerjaan itu tidak merupakan 

suatu variabel yang berkelanjutan. Teori ini dapat membagi situasi yang 

mempengaruhi sikap pegawai terhadap pekerjaannya menjadi dua kelompok 

penting, yaitu : 

1. Satisfiers atau Motivator : Meliputi faktor-faktor atau situasi yang 

dibuktikannya sebagai sumber kepuasan kerja, seperti prestasi, pengakuan 

(recognition), tanggung jawab, kemajuan (advancement), pekerjaan itu 

sendiri dan kemungkinan untuk berkembang. Satisfiers merupakan 

karakteristik pekerjaan yang relevan dengan urutan kebutuhan-kebutuhan 

yang lebih tinggi pada pegawai serta perkembangan psikologinya. Adanya 

faktor ini akan menimbulkan kepuasan kerja, namun dengan tidak adanya 

faktor ini juga tidak selalu menimbulkan ketidakpuasan. 

2. Dissatisfiers : Meliputi hal-hal seperti gaji atau upah, pengawasan, 

hubungan antar pribadi, kondisi kerja, dan status. Jumlah tertentu dari 

dissatisfiers diperlukan untuk memenuhi dorongan biologis serta 

kebutuhan dasar pegawai seperti kebutuhan keamanan dan kelompok. 
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Apabila kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, pegawai akan 

merasa tidak puas, tetapi jika besarnya dissatisfiers memadai untuk 

kebutuhan tersebut, pegawai tidak lagi kecewa tetapi belum terpuaskan. 

Pegawai hanya terpuaskan jika terdapat jumlah yang memadai untuk 

faktor-faktor pekerjaan yang dinamakan dissatisfiers. 

 Dari beberapa teori kepuasan kerja yang telah dipaparkan di atas maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa menurut Wexley dan Yuki menaytakan bahwa terdapat 

tiga teori kepuasan kerja yaitu, Diserpancy Theory, Equty Theory, dan  Two Factor 

Theory. 

 

2.2.4 Aspek-Aspek Kepuasan Kerja 

 Menurut Luthans, F (2011), aspek-aspek kepuasan kerja terdiri dari:   

a. Pembayaran, aspek ini berhubungan dengan jumlah gaji yang diterima oleh 

individu sebagai imbalan atas pekerjaan yang dilakukan. Selain itu, penting juga 

bagaimana gaji tersebut dipandang sebagai adil dibandingkan dengan gaji orang 

lain dalam organisasi. Keadilan dan keseimbangan gaji di antara karyawan dapat 

mempengaruhi kepuasan mereka terhadap pekerjaan dan organisasi. 

b. Pekerjaan itu sendiri, aspek ini mencakup sejauh mana pekerjaan yang diemban 

memberikan tugas-tugas yang menarik bagi individu, kesempatan untuk belajar 

dan berkembang, serta kesempatan untuk menerima tanggung jawab. Pekerjaan 

yang menarik dan menantang seringkali lebih memuaskan karena memberikan 

rasa pencapaian dan pertumbuhan pribadi. 

c. Peluang promosi, aspek ini berkaitan dengan sejauh mana karyawan memiliki 

kesempatan untuk maju dalam organisasi, baik melalui promosi atau naik 
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jabatan. Karyawan cenderung lebih puas jika mereka merasa ada peluang untuk 

mengembangkan karir mereka di tempat kerja dan mencapai posisi yang lebih 

tinggi. 

d. Supervisi, aspek ini mencakup kemampuan pengawas atau atasan untuk 

memberikan bantuan teknis dan dukungan perilaku kepada karyawan. Gaya 

manajemen dan kualitas hubungan antara karyawan dan atasan dapat 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja. 

e. Rekan kerja, aspek ini mencakup sejauh mana rekan kerja di tempat kerja 

memiliki keterampilan teknis yang baik dan juga memberikan dukungan sosial. 

Lingkungan kerja yang positif, dengan rekan kerja yang kompeten dan 

mendukung, cenderung meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

 Dari aspek yang telah dijelaskan diatas dapat dinyatakan saling 

berhubungan dan dapat berkontribusi pada tingkat kepuasan kerja keseluruhan 

seseorang. Dalam praktiknya, organisasi perlu memperhatikan dan menciptakan 

lingkungan kerja yang memenuhi berbagai kebutuhan dan harapan karyawan untuk 

meningkatkan tingkat kepuasan dan keterlibatan mereka. 

 Priansa (2016), menyatakan terdapat beberapa aspek kepuasan kerja yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Gaji, kepuasan kerja sangat berhubungan dengan gaji yang diterima dan adanya 

peluang kenaiakan gaji, yaitu besarnya gaji yang diterima sesuai dengan tingkat 

yang dianggap sepadan. Upah dan gaji menggambarkan berbagai dimensi dari 

kepuasan kerja. Pegawai akan memandang gaji adalah sebagai hak yang harus 

diterima atas kewajiban yang sudah dilakukan. 
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b. Promosi, kepuasan kerja juga akan sangat berhubungan dengan kebijakan 

promosi dan kesempatan untuk mendapatkan promosi dari perusahaan. Disini 

karyawan akan melihat apakah organisasi akan memberikan kesempatan yang 

sama kepada setiap pegawainya untuk mendapatkan kenaikan jabatan ataukah 

hanya diperuntukkan bagi sebagian orang saja. Bagi karyawan kebijakan 

promosi ini harus dilakukan secara adil, yaitu setiap karyawan yang melakukan 

pekerjaan dengan baik mempunyai kesempatan yang sama untuk promosi. 

c. Supervisi, kepuasan kerja terhadap atasannya. Karyawan lebih menyukai bekerja 

dengan atasan yang bersikap mendukung, penuh perhatian, hangat dan 

bersahabat, memberi pujian atas kinerja yang baik kepada bawahan, mendengar 

pendapat dari bawahan, dan memusatkan perhatian kepada karyawan (employee 

centered) dari pada bekerja dengan pimpinan yang bersifat acuh tak acuh, kasar 

dan memusatkan dirinya kepada pekerjaan (job centered). 

d. Tunjangan, kepuasan kerja yang berkaitan dengan sejauh mana individu merasa 

puas terhadap tunjangan yang diterimannya dari organisasi. Tunjangan 

tambahan diberikan kepada karyawan secara adil dan sebanding. 

e. Penghargaan, kepuasan kerja yang berhubungan dengan sejauh mana individu 

merasa puas terhadap penghargaan yang diberikan berdasarkan hasil kerja. 

Setiap individu ingin usaha, kerja keras, dan pengabdian yang dilakukan untuk 

kemajuan organisasi dapat dihargai dengan semestinya. 

f. Prosedur dan peraturan kerja, kepuasan kerja berhubungan dengan prosedur dan 

peraturan di tempat kerja. Hal-hal yang berhubungan dengan prosedur dan 

peraturan di tempat kerja mempengaruhi kepuasan kerja seseorang individu, 

seperti birokrasi dan beban kerja. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 13/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sukma Wati Br. Tarigan - Hubungan Kepuasan Kerja dengan Intensi Job Hopping ....



32 
 

g. Rekan kerja, kepuasan kerja berkaitan dengan hubungan dengan rekan kerja. 

Rekan kerja yang memberikan dukungan terhadap rekannya yang lain, serta 

suasana kerja yang nyaman dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

Misalnya rekan kerja yang menyenangkan atau hubungan dengan rekan kerja 

yang rukun. 

h. Pekerjaan itu sendiri, kepuasan kerja terhadap hal-hal yang berkaitan dengan 

pekerjaan itu sendiri, seperti kesempatan untuk berkreasi dan variasi dari tugas, 

kesempatan untuk menyibukan diri, peningkatan pengetahuan, tanggung jawab 

dan kompleksitas pekerjaan. 

i. Komunikasi, kepuasan kerja yang berhubungan dengan komunikasi yang 

berlangsung dalam pekerjaan dengan komunikasi yang berlangsung lancar 

dalam organisasi, dan segala sesuatu yang terjadi di dalam organisasi. 

 Menurut Jewell dan Siegall (Ade Irma, 2019), kepuasan kerja memiliki 

beberapa aspek untuk mengukur kepuasan kerja, yaitu : 

a. Aspek psikologis, yang berhubungan dengan kejiwaan karyawan meliputi, 

minat, ketentraman kerja, sikap terhadap kerja, bakat dan keterampilan. 

b. Aspek sosial, berhubungan dengan intraksi sosial, baik antar semua karyawan 

dengan atasan maupun antar karyawan yang berbeda jenis kerjanya serta 

hubungan dengan anggota keluarga. 

c. Aspek fisik, berhubungan dengan kondisi fisik lingkungan kerja dan kondisi 

fisik karyawan, meliputi jenis pekerjaan, pengaturan waktu kerja, pengaturan 

waktu istirahat, keadaan ruangan, suhu udara, penerangan, pertukaran udara, 

kondisi kesehatan karyawan dan umur. 
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d. Aspek finansial, berhubungan dengan jaminan serta kesejahteraan karyawan, 

yang meliputi sistem gaji dan besar gaji, jaminan sosial, tunjangan, fasilitas dan 

promosi. 

 Dari berbagai aspek-aspek kepuasan kerja yang telah dipaparkan diatas 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi aspek-aspek kepuasan kerja 

adalah gaji, tunjangan tambahan, prosedur dan peraturan kerja, komunikasi, 

supervisi, promosi, pekerjaan itu sendiri, dan rekan kerja. 

 

2.2.5 Indikator Kepuasan Kerja 

 Luthans (2006), menyatakan bahwa kepuasan kerja meliputi enam indikator 

yaitu, gaji, pekerjaan itu sendiri, promosi, supervisi, rekan kerja, dan kondisi kerja. 

(Hannung, B.P. dan Nur, F.B.S (2020). Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Kepuasan terhadap gaji, berkaitan dengan kompensasi yang diperoleh pegawai 

atas pekerjaan yang dilakukan. Uang yang diperoleh pegawai tidak hanya untuk 

memenuhi kebutuhan dasar pegawai namun juga untuk kebutuhan yang lebih 

tinggi. Oleh karena itu gaji yang diterima pegawai haruslah memenuhi 

kebutuhan nominal, bersifat mengikat, menimbulkan semangat, diberikan secara 

adil, dan bersifat dinamis. 

b. Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, yaitu pekerjaan harus menarik bagi 

pegawai, memberikan kesempatan belajar, dan kesempatan menerima tanggung 

jawab. Pekerjaan yang terlalu mudah memberikan rasa jenuh, akan tetapi 

pekerjaan terlalu berat membuat pegawai tertekan.  

c. Kepuasan terhadap promosi, merupakan proses pemindahan dari satu jabatan ke 

jabatan lainnya yang lebih tinggi di dalam organisasi. Promosi diikuti oleh tugas, 
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tanggung jawab, dan wewenang yang baru yang lebih tinggi dari jabatan 

sebelumnya. Kesempatan promosi ini memberikan pengaruh yang bervariasi 

terhadap kepuasan kerja pegawai dalam organisasi. 

d. Kepuasan terhadap kelompok kerja, teman kerja yang ramah dan mudah diajak 

kerjasama memberikan kepuasan kerja bagi pegawai lainnya. Teman kerja 

seperti ini jika terjadi secara merata diantara kelompok kerja akan membuat 

pekerjaan menjadi mudah dilakukan dan akibatnya pegawai mendapat kepuasan 

kerja. 

e. Kepuasan terhadap supervisi/pengawasan, gaya atasan dalam menjalankan 

pengawasan terhadap pegawai dapat berupa memberikan perhatian dan 

partisipasi pegawai. Pengawasan yang memberikan perhatian terhadap 

kepentingan pegawai dan mengajak pegawai berpartisipasi dalam pengambilan 

keputusan terhadap pekerjaan pegawai sendiri akan sulit dilupakan pegawai. 

f. Kepuasan terhadap rekan kerja, di dalam organisasi pegawai masuk ke dalam 

kelompok kerja. Kelompok kerja yang kondusif akan memberikan kemudahan 

pegawai bekerja dan pada akhimya memberikan kepuasan pegawai. 

 Dari indikator kepuasan kerja pegawai yang telah dipaparkan diatas, maka 

peneliti mengadopsi pendapat Luthans (2006), yang menyatakan bahwa indikator 

kepuasan kerja mencakup kepuasan pada pekerjaan itu sendiri, kepuasan pada 

imbalan, kepuasan pada kesempatan promosi, kepuasan pada supervisi atasan, dan 

kepuasan pada rekan kerja. Hal ini dikarnakan indikator yang dinyatakan sesuai 

dengan fenomena fakta lapangan yang terjadi di Vizta Gym Medan. 
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2.2.6 Faktor-Faktor Kepuasan Kerja 

 Dalam Wolo, P.D. dkk (2017), menyatakan beberapa faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu : 

a. Menurut Badeni (2013), Pemberian gaji terhadap karyawan yang adil dan layak 

dapat meningkatkan kepuasan kerja. Gaji yang layak menyebabkan terpuasnya 

segala kebutuhan baik pangan, sandang, dan papan maupun terhadap keluarga 

atau orang-orang yang menjadi tanggungannya. Gaji adalah jumlah bayaran 

yang didapat seseorang sebagai akibat dari pelaksanaan kerja. Gaji dapat 

dirasakan seseorang dengan sangat memuaskan atau sebaliknya tidak 

memuaskan.  

b. Juliansyah (2013), menyatakan Sistem promosi yang adil dan jujur memacu 

karyawan untuk meningkatkan kinerja yang baik, bekerja sesuai dengan apa 

yang diharapkan atasan dan karyawan memiliki peluang yang sama untuk 

menempati jabatan yang lebih tinggi. Kepuasan promosi adalah rasa karyawan 

tentang kebijakan perusahaan dan pelaksanaan kebijakan, termasuk promosi 

jabatan yang adil berdasarkan kemampuan.  

c. Badeni (2013), menyatakan bahwa Kepuasaan Supervisi adalah refleksi rasa 

karyawan tentang atasannya, termasuk kompetensi atasan, kesopanan dan 

komunikator yang baik. Supervisi merupakan suatu pemberian sumber-sumber 

penting kepada karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas agar sesuai dengan 

tujuan yang ditetapkan. Dalam melakukan supervisi perlu diperhatikan dan 

dilakukan secara baik karena dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. 

d. Juliansyah (2013), menyatakan bahwa  kepuasaan rekan kerja merupakan rasa 

karyawan tentang rekan sesama karyawan, termasuk kecerdasan, tanggung 
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jawab, suka menolong, ramah dan begitu pula sebaliknya, teman kerja yang tidak 

mau menolong, suka gosip, dan tidak menyenangkan, merupakan faktor yang 

berhubungan sebagai pegawai dengan atasannya dan dengan pegawai lain, baik 

yang sama maupun yang berbeda jenis pekerjaaannya.  

e. Menurut Juliansyah (2013), Kepuasan pekerjaan itu sendiri merupakan refleksi 

rasa karyawan tentang kondisi pekerjaan yang ditugaskan saat ini, termasuk 

apakah pekerjaan itu menantang, menarik, respek, dan membutuhkan 

ketrampilan, dibandingkan dengan pekerjaan yang pengulangannya tidak 

mengenakkan, hal ini karna Kesesuaian antara pekerjaan dengan dirinya 

mempengaruhi kepuasan kerja. 

 Menurut Herzberg (Fortuna, Y. 2016), menyatakan bahwa faktor yang 

mendatangkan kepuasan adalah prestasi, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, 

tanggung jawab, dan kemajuan. Dole and Schoeder (2001), menyatakan bahwa 

kepuasan kerja intrinsik ditentukan dari penghargaan yang berasal dari internal 

seperti pekerjaan itu sendiri, peluang bagi personal untuk berkembang, sedangkan 

kepuasan ekstrinsik berasal dari faktor eksternal seperti kepuasan dengan 

pembayaran, dukungan dan kebijakan perusahaan, supervisi, rekan sekerja dan 

kesempatan untuk promosi. (Meithiana, I. 2017).  

 Dari beberapa faktor kepuasan kerja yang telah dipaparkan di atas maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kepuasan kerja juga menunjukkan derajat tingkat 

harapan atas terpenuhinya kontrak psikologis seseorang. Kepuasan kerja dapat 

tercapai atau tidak tercapai dengan terpenuhi atau tidak terpenuhinya faktor-faktor 

kebutuhan yang sesuai seperti yang telah dipaparkan diatas. 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 13/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sukma Wati Br. Tarigan - Hubungan Kepuasan Kerja dengan Intensi Job Hopping ....



37 
 

2.2.7 Hubungan Kepuasan Kerja dengan Intensi Job Hopping 

 Intensi job hopping adalah keinginan karyawan untuk keluar dari 

perusahaan berdasarkan keputusan pribadi. Tanda-tanda bahwa seorang karyawan 

memiliki niat untuk resign dapat mencakup sikap yang terlihat lebih malas, absensi 

yang meningkat, kinerja yang kurang produktif, serta kemungkinan melanggar 

peraturan atau kebijakan perusahaan yang tidak sesuai dengan keinginan karyawan 

tersebut. 

 Menurut Mobley (1986), menyatakan bahwa pemikiran-pemikiran untuk 

meninggalkan pekerjaan berkorelasi dengan tinggi rendahnya kepuasan kerja 

karyawan. Hal ini merngartikan bahwa karyawan yang memiliki kepuasan kerja 

tingi akan lebih produktif, memberikan kontribusi terhadap sasaran dan tujuan 

organisasi, serta pada umumnya memiliki keinginan yang rendah untuk keluar dari 

perusahaan. Sedangkan, karyawan yang merasa tidak puas dengan pekerjaannya 

akan memilih untuk keluar dan mencari perusahaan baru. Menurut Dessler, G 

(2015) bahwa karyawan yang mendapatkan kepuasan kerja biasanya mempunyai 

catatan kehadiran dan peraturan yang lebih baik, tetapi kurang aktif dalam kegiatan 

serikat karyawan dan kadang-kadang berprestasi lebih baik daripada karyawan 

yang tidak memperoleh kepuasan kerja. 

 Dari pemaparan diatas dapat dinyatakan bahwa apabila karyawan memiliki 

tingkat kepuasan kerja rendah dan tidak ditangani dengan bijaksana oleh 

perusahaan, produktivitas kinerja karyawan tersebut akan menurun. Selain itu, akan 

terjadi peningkatan absensi, penurunan kecepatan kerja, dan keinginan yang rendah 

untuk bertahan di perusahaan tersebut. untuk meminimalisir tingkat intensi job 

hopping pada karyawan terkait dengan kepuasan kerjanya maka perlu 
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memperhatikan aspek-aspek kepuasan kerja apa saja yang dapat mempengaruhi 

intensi job hopping pada karyawan di suatu perusahaan. Luthans (2011), 

menyatakan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh lima aspek yaitu yang 

ditentukan dari aspek pekerjaan itu sendiri, gaji/upah, peluang promosi, supervisi, 

dan rekan kerja. 

 Dari hasil pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara tingkat kepuasan kerja yang mencakup gaji, promosi, peluang untuk 

berkembang, supervisi, rekan sekerja terhadap intensi job hopping pada karyawan. 

Hipotesis tersebut dapat didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Hindiarto 

F (2017), yang menunjukkan hasil dalam penelitiannya bahwa kepuasan kerja 

memiliki hubungan dengan intensi job hopping. Karyawan yang memiliki harapan 

tinggi dan tidak terpenuhi terhadap upah, reward, kesempatan berkembang, 

fleksibilitas waktu, dan kondisi kerja cenderung akan memiliki intensi job hopping.  

 Hasil penelitian Feng & Angeline (2010) juga mendukung temuan tersebut, 

bahwa kepuasan kerja secara signifikan mempengaruhi intensi job hopping. Jika 

seseorang tidak puas dengan pekerjaannya, mereka cenderung melakukan job 

hopping. Sebaliknya, jika mereka merasakan kepuasan kerja yang tinggi, mereka 

akan tetap bertahan dalam pekerjaan mereka. 

 Begitupun juga dengan hasil penelitian Queiri dkk (2015), penelitian ini 

juga menemukan hubungan erat antara kepuasan kerja dan intensi job hopping pada 

karyawan. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa ketidakpuasan terhadap gaji 

dan tunjangan merupakan salah satu faktor yang mendorong karyawan untuk 

berpindah pekerjaan. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa karyawan yang puas 
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dengan pekerjaan mereka, termasuk gaji, cenderung memiliki intensi job hopping 

yang rendah. 

 

2.2.8 K Kerangka Konseptual 

 

 KARYAWAN PUSAT KEBUGARAN VIZTA 

GYM MEDAN 

 

  

 

    

Kepuasan Kerja 

Aspek-aspek kepuasan kerja Luthans, 

F (2011) : 

a. Pekerjaan itu sendiri 

b. Gaji/upah 

c. Peluang promosi 

d. Supervisi 

e. Rekan kerja 

 Intensi Job Hopping 

Aspek-aspek intensi job hopping 

menurut Mobley, (1986) : 

a. Pikiran untuk keluar dari perusahaan 

b. Niat untuk mencari pekerjaan lain 

c. Pencarian alternative pekerjaan 

 

Gambar 2.1 kerangka konseptul 
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BAB III 

METODE PEELITIAN 

 

3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian 

3.1.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Waktu penelitian dimulai pada tanggal 18 Oktober 2022 sampai dengan 10 

Oktober 2023. Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk melakukan suatu 

penelitian. Untuk memenuhi populasi dan sampel yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini maka peneliti mengambil data di 5 cabang perusahaan pusat 

kebugaran Vizta Gym yang ada di Medan sebagai tempat penelitian. Adapun alamat 

masing-masing dari 5 cabang tersebut adalah yang pertama beralamat di jl. Selamat 

Ketaren No. 1d, Kenangan Baru, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang, Sumatra 

Utara, Kedua beralamat di Jl. Gatoto Subroto No. 30, Sekip, Kec. Medan Petisah, 

Kota Medan, Sumatra Utara, yang ketiga berada di Jl. Arteri Ring Road Jl. Gagak 

Hitam No. 3, Asam Kumbang, Kec. Medan Selayang, Kota Medan, Sumatra Utara, 

yang keempat berada di Jl. Timor Blok H No. 1, Centre Point Mall, Gg. Buntu, Kec. 

Medan Timur, Kota Medan, Sumatra Utara, dan yang kelima beralamat di Komplek 

Cemara Asri, Jl. Boulevard Timur No. 8L, Medan Estate, Kec. Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatra Utara. 
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3.2 Bahan dan Alat Ukur 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis pulpen dan 

kuesioner yang terdiri dari item-item pernyataan berbentuk file yang telah tersusun 

rapi dalam bentuk hard copy untuk disebarkan kepada responden dengan tujuan 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Sedangkan alat ukur 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert yang disusun berdasarkan 

aspek-aspek kepuasan kerja dan intensi job hopping.  

 

3.3 Metodologi Penelitian 

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam menentukan hasil penelitian ini, maka digunakan metodologi 

pengumpulan data dengan menggunakan dua skala yaitu : 

a. Skala Kepuasan Kerja 

  Skala kepuasan kerja yang akan disusun dari aspek-aspek kepuasan kerja 

yang peneliti adaptasi dari teori Luthans (2011), yaitu aspek gaji, aspek 

pekerjaan itu sendiri, aspek peluang promosi, aspek supervisi, dan aspek rekan 

kerja. Skala kepuasan kerja terdiri dari 30 item, skala ini disusun dengan 

menggunakan skala likert, yaitu skala yang dapat digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau kelompok orang tentang suatu 

fenomena. Berikut adalah tabel rencana skala variabel kepuasan kerja : 
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Tabel 3. 1 Rencana Skala Kepuasan Kerja 

No Aspek Indikator Item Jumlah 

Favorabel Unfavorabel 

1. Pekerjaan 

itu sendiri 

Kesempatan untuk belajar 1 4 6 

Tugas yang tidak 

membosankan 

2 5 

Kesempatan menerima 

tanggung jawab 

3 6 

2. Gaji  Pendapatan yang sesuai 

 

7 10 6 

Penambahan gaji 

 

8 11 

Kesejahtraan karyawan 9 12 

3. Peluang 

promosi 

kesempatan naik jabatan 

 

13 15 4 

Pelaksanaan promosi yang 

adil 

14 16 

4. Supervisi Dukungan sosial 

 

17 21 8 

Kemampuan memotivasi 18 22 

Hubungan dengan atasan 19, 20 23, 24 

5. Rekan 

Kerja 

rekan yang bersedia 

membantu 

25 28 6 

hubungan yang baik 

dengan rekan 

26, 27 29, 30 

Total 30 

 
(hasil olahan data dari blue print. lihat lampiran 6.1)  
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b. Skala Intensi Job Hopping  

 Skala intensi job hopping disusun dari aspek-aspek intensi job hopping, 

yang peneliti adaptasi dari teori Mobley (1986). yaitu, Pikiran untuk keluar dari 

perusahaan, niat untuk mencari pekerjaan lain, pencarian alternatif pekerjaan. Skala 

job hopping terdiri dari 24 item. skala ini disusun dengan menggunakan skala likert, 

yaitu skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi 

seseorang atau kelompok orang tentang suatu fenomena. 

 

Tabel 3.2 Rencana Skala Job Hopping 

No Aspek Indikator Item Jumlah 

Favorabel Unfavorabel 

1. pikiran untuk 

keluar dari 

perusahaan 

Sering absen 1,2 5,6 8 

Malas mengerjakan 

pekerjaan 

3,4 7,8 

2. niat untuk 

mencari 

pekerjaan lain 

Mencari pekerjaan 

yang lebih baik 

9,10 13,14 8 

Membandingkan gaji 

ditempat lain 

11,12 15,16 

3. pencarian 

alternatif 

pekerjaan 

Kerja mulai terasa 

tidak nyaman 

17,18 21,22 8 

Berfikir menghindari 

pekerjaan 

19,20 23,24 

Total 24 

 
(hasil olahan data dari blue print. lihat lampiran 6.2) 
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 Model skala yang digunakan adalah skala likert, maka item-item dalam 

pernyataan berupa pernyataan yang bersifat favorabel dan dengan lima pilihan 

jawaban Sangat Setuju (SS) dengan skor nilai 5, Setuju (S) dengan skor nilai 4, 

Kurang Setuju (KS) dengan skor nilai 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor nilai 2, 

Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor nilai 1 untuk pernyataan unfavorabel. 

Untuk pernyataan unfavorabel penilaian yang diberikan adalah Sangat Setuju (SS) 

dengan skor nilai 1, Setuju (S) dengan skor nilai 2, Kurang Setuju (KS) dengan skor 

nilai 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor nilai 4, Sangat Tidak Setuju (STS) dengan 

skor nilai 5. 

 

3.3.2 Analisis Data 

 Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif yang 

menggunakan analisis data secara statistik dalam menganalisis datanya. Metode 

analisis data yang digunakan adalah Product Moment dengan alasan karna akan 

melakukan penelitian terhadap hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas 

(X) adalah kepuasan kerja dan variabel terikat (Y) adalah intensi job hopping 

dengan bantuan SPSS. 25. 

 

3.3.3 Uji Validitas 

 Menurut Ghozali (2009), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid dan tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. 
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3.3.4 Uji Reliabilitas  

 Menurut Sugiyono (2005), reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau 

serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan 

dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang. Reliabilitas tes adalah tingkat 

keajegan (konsistensi) suatu tes, yakni sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk 

menghasilkan skor yang ajeg, relatif tidak berubah walaupun diteskan pada situasi 

yang berbeda-beda. 

 

3.3.5 Uji Normalitas 

 Menurut Sugiyono dan Susanto (2015), Uji Normlitas digunakan untuk 

mengetahui apakah variable bebas dengan variable terkait mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji One-Simple 

Kolmogorov-Smirnov. Kriteria yang berlaku apabila nilai Sig. > 0,05 maka varian 

residual akan berdistribusi normal.  

  

3.3.6 Uji Linieritas  

 Menurut Sugiyono & Susanto (2015), uji linieritas adalah suatu uji yang 

dapat digunakan untuk mengetahui apakah antara dua variabel yaitu variabel terikat 

dan variabel bebas memiliki hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. 

Kriteria yang berlaku adalah jika nilai signifikan pada linearity kurang dari 0,05 

maka dapat diartikan bahwa kedua variabel yang diuji memiliki hubungan yang 

linier. Adapun uji linieritas dalam penelitian ini dapat digunakan dengan test of 

linearity dengan bantuan SPSS. 25.  
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3.3.7 Uji Korelasi 

 Uji korelasi adalah suatu penelitian melibatkan tindakan pengumpulan data 

guna menentukan ada atau tidaknya hubungan dan tingkat hubungan antara dua 

variabel atau lebih. (Sukardi, 2009). Dalam penelitian ini uji korelasi yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan kepuasan kerja dengan intensi job 

hopping menggunakan uji Correlation Product Moment dengan bantuan SPSS.25. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

 Menurut Sugiyono (2018), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karaktristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Jumlah populasi dari penelitian ini yaitu 101 karyawan Pusat Kebugaran Vizta Gym 

Medan yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.3 Populasi Penelitian 

No. Cabang Marketing 

1. Mutiara Palace 18 

2. Focal Point 18 

3. Plaza Medan Fair 19 

4. Cemara Asri 22 

5. Centre Point 24 

Total 101 
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3.4.2 Teknik Pengambilan Sampel  

 Dalam penelitian ini menggunakan teknik penggambilan sampel purposive 

sampling. Menurut Sugiyono (2018), purposive sampling adalah pengambilan 

sampel dengan menggunakan pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti. Karaktristik 

pengambilan sampel yang digunakan apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. Karyawan yang masih bekerja di Vizta Gym  

b. Karyawan yang bekerja kurang dari dua tahun 

c. Karyawwan yang menunjukan ciri-ciri individu yang berkeinginan untuk keluar 

seperti : 

1. Karyawan mulai malas dalam melaksankan pekerjaannya 

2. Karyawan yang selalu ingin absen/mengambil cuti terus menerus 

3. Karyawan yang ingin melakukan perotes terhadap kebijakan yang 

menurutnya tidak sesuai. 

 Sampel sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

suatu populasi. Pengukuran sampel dilakukan melalui statistik atau berdasar pada 

estimasi peneliti guna menentukan besarnya sampel yang diambil dalam 

melaksanakan penelitian suatu objek. Sugioyono (2016). Berdasarkan hasil 

screening yang telah dilakukan adapun jumlah sampel yang memenuhi kriteria 

intensi job hopping adalah sebanyak 51orang karyawan di Pusat Kebugaran Vizta 

Gym Medan. (Lampiran 1.2). 
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3.5 Prosedur Kerja 

 Dalam penelitian ini adapun proses penelitian akan dimulai  dengan 

pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling dari 101 populasi, yang 

mana penentuan sampelnya berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan screening dengan 

bantuan SPSS. 25. Adapun instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data 

adalah kuesioner yang diuraikan menjadi item-item pernyataan sebanyak 30 item 

yang telah disusun berdasarkan aspek-aspek kepuasan kerja yang diadaptasi dari 

pendapat Luthans F, (2011) dan juga aspek intensi job hopping yang diadaptasi dari 

pendapat Mobley, (1986). Parameter yang akan diamati dalam penelitian ini adalah 

hubungan antara variabel kepuasan kerja dengan variabel intenisi job hopping pada 

karyawan di pusat kebugaran Vizta Gym Medan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah selesai dibuat maka dapat 

disimpulkan hal sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan negatif antara variabel kepuasan kerja dengan variabel 

intensi job hopping. Hasil ini dapat dibuktikan dalam hasil analisis korelasi 

antara kepuasan kerja dengan intensi job hopping yang memperoleh hubungan 

negatif (rxy = -0,733, p = 0,000 < 0,05). Yang berarti semakin tinggi kepuasan 

kerja, maka semakin rendah intensi job hopping. begitupun juga dengan 

sebaliknya apabila semakin rendah kepuasan kerja maka semakin tinggi intensi 

job hopping. sehingga hipotesis yang tertulis bahwa terdapat hubungan negatif 

antara variable X dengan variable Y diterima. 

2. Sumbangan efektif variabel kepuasan kerja terhadap intensi job hopping adalah 

sebesar 53,7%. Yang berarti masih terdapat 46,3% faktor lain yang 

mempengaruhi intensi job hopping karyawan yang tidak diungkapakan dalam 

penelitian ini seperti faktor peran konflik, faktor individu, dan faktor trining. 

3. Hasil analisis menunjukan kepuasan kerja berada dalam kategori sedang dan 

intensi job hopping berada dalam kategori tinggi. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan nilai rata-rata empirik pada kepuasan kerja memperoleh 86,33 dengan 

hipotetik 75 dan nilai SD 14,041. Nilai rata-rata empirik pada intensi job hopping 

adalah 67,53 dengan mean hipotetik 57 dan nilai SD 9,737. 
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5.2 Saran 

1. Saran Terhadap Perusahaan 

  Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa  karyawan memiliki kepuasan 

kerja yang sedang dan intensi job hopping tinggi, maka disarankan agar 

perusahaan melakukan pembaharuan kebijakan keseimbangan kehidupan 

pribadi dan profesional karyawan yang bekerja sehingga nantina akan 

menciptakan kepuasan pada karyawan.  

2. Saran Terhadap Karyawan 

Karyawan yang berkeinginan menjadi job hopper, disarankan untuk 

mengevaluasi secara jujur kekecewaan dan alasan dibalik keinginan resign, 

merefleksikan tujuan karir jangka panjang dan pertimbangkan apakah perubahan 

pekerjaan akan mendukung pencapaian tersebut, karyawan juga dapat 

mengevaluasi aspek-aspek positif pada pekerjaan ini dan mencari cara untuk 

meningkatkan kepuasan agar tidak ada kekeliruan dalam menentukan keputusan. 

3. Saran Terhadap Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya yang berkenan melanjutkan penelitian ini disarankan 

untuk melakukan pengembangan lebih mendalam dan menjelaskan mengenai 

faktor intensi job hopping pada karyawan terutama pada individu itu sendiri, 

karna dalam penelitian ini masih berfokus pada dampak dari kepuasan kerja dan 

kurangnya pembahasaan terkait penyebab intensi Job hopping dari faktor/aspek 

lain sehingga penyebab tingginya intensi job hopping harus diperluas dari aspek 

yang berbeda.
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Lampiran 1. 1 Data Screening Intensi Job Hopping 

 

 

  

Respond

en

Pendidikan 

Terakhir
Usia

Jenis 

Kelamin
A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 Score

R1 S.Pd jas 32 Perempuan YA YA YA YA YA YA YA YA TIDAK YA 9
R2 SMA 31 Perempuan TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R3 S. Pd. Jas 28 Laki-Laki YA YA YA TIDAK YA TIDAK YA YA YA YA 8
R4 SMA 28 Laki-Laki TIDAK TIDAK YA TIDAK TIDAK TIDAK YA TIDAK TIDAK YA 3
R5 S.Pd.Jas 28 Perempuan YA YA YA TIDAK YA YA TIDAK YA YA YA 8
R6 S.Pd.Jas 28 Perempuan TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R7 Sma 28 Laki-Laki TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R8 S.Pd.jas 28 Perempuan TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R9 Sma 27 Perempuan TIDAK TIDAK YA YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 3
R10 Sma 27 Perempuan YA YA YA YA YA YA YA YA TIDAK YA 9
R11 Sma 27 Laki-Laki TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R12 Sma 27 Laki-Laki YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA 10
R13 S.Pd.Jas 27 Perempuan YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA 10
R14 Sma 27 Perempuan TIDAK TIDAK TIDAK YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 1
R15 Sma 27 Perempuan TIDAK TIDAK TIDAK YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 1
R16 Sma 27 Perempuan YA YA YA TIDAK TIDAK YA YA YA YA YA 8
R17 SMA 27 Perempuan TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R18 Sma 27 Perempuan TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R19 Sma 27 Laki-Laki TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R20 Sma 27 Perempuan TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R21 Sma 27 Laki-Laki TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R22 Sma 27 Laki-Laki TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R23 Sma 27 Perempuan TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R24 S.Pd.Jas 27 Laki-Laki TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R25 Sma 27 Laki-Laki TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R26 Sma 27 Laki-Laki TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R27 Sma 27 Perempuan TIDAK TIDAK YA YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 3
R28 Sma 26 Laki-Laki YA TIDAK YA TIDAK YA YA TIDAK YA YA YA 7
R29 S.Pd.Jas 26 Perempuan TIDAK TIDAK YA YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 3
R30 Sma 26 Laki-Laki TIDAK TIDAK YA YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 3
R31 S.Pd.jas 26 Laki-Laki YA TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 3
R32 Sma 26 Laki-Laki TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R33 Sma 26 Perempuan TIDAK TIDAK YA YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 3
R34 S.Pd.Jas 26 Perempuan TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R35 Sma 26 Perempuan YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA 10
R36 Sma 26 Laki-Laki TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R37 S.Tr.Pel 26 Perempuan TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R38 Sma 26 Laki-Laki YA YA YA YA YA YA YA YA TIDAK YA 9
R39 Sma 26 Laki-Laki TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R40 Sma 26 Perempuan YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA 10
R41 S.Pd.Jas 26 Laki-Laki YA YA YA YA YA YA TIDAK TIDAK YA YA 8
R42 S.Pd Jas 26 Perempuan YA YA YA YA YA TIDAK YA YA TIDAK YA 8
R43 Sma 26 Perempuan YA YA YA TIDAK TIDAK YA YA YA YA YA 8
R44 Sma 26 Perempuan TIDAK YA TIDAK YA YA YA YA YA YA YA 8
R45 Sma 26 Laki-Laki YA YA YA YA YA YA TIDAK YA TIDAK YA 8
R46 Sma 26 Laki-Laki TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R47 Sma 26 Perempuan TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R48 Sma 26 Laki-Laki TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R49 Sma 26 Perempuan TIDAK YA YA YA TIDAK TIDAK TIDAK YA YA YA 6
R50 S.Pd.Jas 26 Laki-Laki YA YA YA YA YA TIDAK TIDAK YA YA YA 8
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R51 Sma 25 Laki-Laki TIDAK TIDAK YA YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 3
R52 S.Pd.Jas 25 Perempuan YA YA TIDAK TIDAK TIDAK YA YA YA YA YA 7
R53 Sma 25 Laki-Laki YA TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 3
R54 S.Pd.Jas 25 Perempuan YA TIDAK YA YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 4
R55 S.E 25 Laki-Laki YA TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 3
R56 Sma 25 Laki-Laki YA YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK YA 6
R57 Sma 25 Perempuan TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R58 Sma 25 Perempuan TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R59 Sma 25 Perempuan YA YA YA YA YA YA TIDAK YA YA YA 9
R60 S.Tr.Pel 25 Laki-Laki YA TIDAK TIDAK TIDAK YA YA YA YA YA YA 7
R61 Sma 25 Laki-Laki YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA 10
R62 Sma 25 Perempuan TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 2
R63 Sma 25 Perempuan YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA 10
R64 Sma 25 Laki-Laki YA YA YA YA YA YA YA YA TIDAK YA 9
R65 S.Pd.Jas 25 Perempuan TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK YA TIDAK TIDAK 3
R66 Sma 25 Perempuan YA YA YA YA YA YA YA YA TIDAK YA 9
R67 Sma 25 Laki-Laki YA YA YA TIDAK TIDAK TIDAK YA YA YA YA 7
R68 Sma 24 Perempuan TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK YA YA YA 5
R69 Sma 24 Laki-Laki YA YA YA YA YA YA TIDAK TIDAK YA YA 8
R70 Sma 24 Laki-Laki YA YA YA YA TIDAK TIDAK YA YA YA YA 8
R71 Sma 24 Laki-Laki YA YA YA TIDAK YA YA YA YA TIDAK YA 8
R72 Sma 24 YA YA TIDAK TIDAK YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 3
R73 S.Pd.Jas 24 Perempuan YA YA TIDAK TIDAK YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 3
R74 Sma 24 Laki-Laki YA YA YA YA YA TIDAK TIDAK YA YA YA 8
R75 SMA 24 Laki-Laki YA YA TIDAK YA YA YA YA YA YA YA 9
R76 S. Pd. Jas 24 Laki-Laki YA YA YA YA TIDAK YA YA YA TIDAK YA 8
R77 S. Pd. Jas 24 Laki-Laki YA YA YA YA YA YA TIDAK YA YA YA 9
R78 SMA 24 Laki-Laki TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK YA TIDAK TIDAK 3
R79 SMA 24 Laki-Laki YA YA YA YA YA TIDAK TIDAK YA TIDAK YA 7
R80 S. Pd. Jas 24 Laki-Laki YA YA YA YA TIDAK TIDAK YA YA YA YA 8
R81 S. Pd. Jas 23 Perempuan YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA 10
R82 S. Pd. Jas 23 Perempuan TIDAK TIDAK TIDAK YA YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK YA 3
R83 SMA 23 Perempuan YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA 10
R84 SMA 23 Perempuan YA YA YA YA YA TIDAK YA YA YA YA 9
R85 SMA 23 Perempuan YA YA TIDAK TIDAK YA TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK 3
R86 S. Pd. Jas 23 Perempuan YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA 10
R87 SMA 23 Perempuan YA YA YA TIDAK YA YA YA YA YA TIDAK 8
R88 SMA 23 Perempuan YA YA YA TIDAK YA YA YA YA YA YA 9
R89 S. Pd. Jas 23 Laki-Laki YA TIDAK TIDAK YA YA YA TIDAK YA YA YA 7
R90 S. Pd. Jas 23 Laki-Laki TIDAK YA YA YA YA YA YA YA TIDAK YA 8
R91 SMA 23 Perempuan YA YA YA YA YA YA YA YA TIDAK YA 9
R92 SMA 23 Perempuan YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK TIDAK YA TIDAK TIDAK 4
R93 S. Tr. Pel 23 Perempuan YA TIDAK TIDAK YA YA YA YA YA YA YA 8
R94 SMA 22 Perempuan YA YA YA TIDAK TIDAK TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 5
R95 S. Tr. Pel 22 Laki-Laki YA YA YA YA YA YA YA YA TIDAK YA 9
R96 SMA 22 Perempuan YA YA YA TIDAK TIDAK YA YA YA YA YA 8
R97 S. Tr. Pel 22 Perempuan YA YA YA YA YA TIDAK TIDAK YA YA YA 8
R98 S. Pd. Jas 22 Laki-Laki YA YA YA YA YA YA YA YA YA YA 10
R99 SMA 22 Laki-Laki YA YA TIDAK YA YA YA TIDAK YA TIDAK YA 7
R100 SMA 22 Laki-Laki YA YA TIDAK YA YA TIDAK YA YA YA YA 8
R101 S. Pd. Jas 21 Perempuan YA YA YA YA YA YA YA YA TIDAK YA 9
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Lampiran 1. 2 Kategorisasi Screening 

 
Karakteristik Intensi Job Hopping 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Rendah 28 27,7 27,7 27,7 

Rendah 18 17,8 17,8 45,5 

Sedang 4 4,0 4,0 49,5 

Tinggi 28 27,7 27,7 77,2 

Sangat Tinggi 23 22,8 22,8 100,0 

Total 101 100,0 100,0  

 
 

Statistics 

Karakteristik Intensi Job Hopping   
N Valid 101 

Missing 0 
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Lampiran 1. 3 Data Penelitian Responden Kepuasan Kerja 
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Lampiran 1. 4 Data Penelitian Responden Intensi Job Hopping 
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Lampiran 2. 1 Skala Screening Karaktristik Intensi Job Hopping 

KUESIONER 

 Pada kuesioner ini, kami bermaksud untuk melakukan penelitian ilmiah dengan 

tujuan untuk mendapatkan hasil data Hubungan Kepuasan kerja dengan Intensi Job 

Hopping karyawan di Vizta Gym. sehubung dengan hal tersebut mohon agar data tersebut 

diisi dengan sebenar-benarnya dan se-valid mungkin sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

Atas perhatian dan bantuan saudara/saudari saya ucapkan terimakasih. 
 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 
Usia : 
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan   (coret salah-satunya) 
Pendidikan Terakhir : 
 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

 
1. Bacalah pernyatan-pernyataan pada lembar berikut, kemudian kerjakan dengan sungguh-

sungguh sesuai dengan keadaan anda. 
2. Sebaiknya jawaban bersifat spontan dan tidak didasarkan atas apa yang subjek anggap 

wajar. 
3. Usahakan jangan sampai ada nomor yang terlewat, dan perlu subjek ketahui bahwa semua 

data adalah rahasia. 
4. Semua jawaban adalah benar dan tidak ada jawaban yang salah, sesuai dengan keadaan 

subjek. 
5. Pada angket terdapat beberapa pernyataan yang diikuti oleh 2 pilihan jawaban. 
6. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan subjek 

Jawablah YA jika pernyataan sesuai dengan apa yang anda rasakan dan TIDAK jika 

anda merasa pernyataan tidak sesuai dengan apa yang anda rasakan 

Kami mohon kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara untuk memberi ceklis () pada salah satu 
jawaban yang Bapak/ Ibu/ Saudara rasa paling sesuai dengan pilihan Bapak/ Ibu/ 
Saudara. Berikut adalah contoh pengisian : 
 

No. Pernyataan 
Jawaban 

YA TIDAK 

1. Saya kurang menyukai pekerjaan saya   
2. Saya  ingin meninggalkan pekerjaan saya   
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No. PERNYATAAN 
JAWABAN 

YA TIDAK 

1. saya masih bekerja di perusahaan ini kurang dari 2 tahun   
2. Saya merasa terbuka untuk menerima tawaran pekerjaan 

dari perusahaan lain. 
  

3. saya pernah bekerja diperusahaan lain dan bekerja disana 
selama kurang dari dua tahun 

  

4. sekarang saya sedang mencari pekerjaan lain   
5. saya ingin memiliki pekerjaan yang mampu memberikan 

gaji lebih tinggi 
  

6. Saya merasa kurang puas dengan lingkungan kerja dan 
hubungan antar rekan kerja saat ini. 

  

7. Saya tertarik untuk menjelajahi industri atau bidang 
pekerjaan yang berbeda. 

  

8. terkadang saya tidak ingin berangkat kerja karna merasa 
malas 

  

9. Saya ingin melakukan perotes terhadap beberapa 
kebijakan 

  

10. Saya mungkin mencari perkerjaan baru tahun depan   
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Lampiran 2. 2 Skala Kepuasan Kerja 

KUESIONER 

Pada kuesioner ini, kami bermaksud untuk melakukan penelitian ilmiah dengan tujuan untuk 
mendapatkan hasil data Hubungan Kepuasan kerja dengan Intensi Job Hopping karyawan di Vizta 
Gym. sehubung dengan hal tersebut mohon agar data tersebut diisi dengan sebenar-benarnya dan 
se-valid mungkin sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
 
Atas perhatian dan bantuan saudara/saudari saya ucapkan terimakasih. 
 

C. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 
Usia : 
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan   (coret salah-satunya) 
Pendidikan Terakhir : 
Masa kerja : 
 

D. PETUNJUK PENGISIAN 

 
7. Bacalah pernyatan-pernyataan pada lembar berikut, kemudian kerjakan dengan sungguh-sungguh 

sesuai dengan keadaan anda. 
8. Sebaiknya jawaban bersifat spontan dan tidak didasarkan atas apa yang subjek anggap wajar. 
9. Usahakan jangan sampai ada nomor yang terlewat, dan perlu subjek ketahui bahwa semua data 

adalah rahasia. 
10. Semua jawaban adalah benar dan tidak ada jawaban yang salah, sesuai dengan keadaan subjek. 
11. Pada angket terdapat beberapa pernyataan yang diikuti oleh 5 pilihan jawaban. 
12. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan subjek 

Jawablah SS (Sangat setuju) apabila anda sangat setuju dengan pernyataan yang 

tertera, S (Setuju), KS (Kurang setuju), TS (Tidak setuju), dan STS (Sangat tidak 

setuju). 

Kami mohon kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara untuk memberi ceklis () pada salah 
satu jawaban yang Bapak/ Ibu/ Saudara rasa paling sesuai dengan pilihan Bapak/ 
Ibu/ Saudara, dengan kriteria sebagai berikut : 
 

1 2 3 4 5 

SS (Sangat 
Setuju) S (Setuju) KS (Kurang 

Setuju) 

TS (Tidak 

Setuju) 

STS (Sangat 

Tidak Setuju) 
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Contoh Pengisian:  
 

 

 

No. 

 

Pernyataan 
Jawaban Responden 

SS S KS TS STS 

1 2 3 4 5 

1 
Kebersihan ruang kantor dan kenyamanan disini 
sangat baik 

     

2 Rekan kerja disini sangat menyenangkan      

3 Penampilan karyawan rapi dan bersih      

4 Tempat parkir disini luas dan aman      

 

No. 

 

Pernyataan 

Jawaban Responden 

SS S KS TS STS 

1 2 3 4 5 

1 Saya merasa puas dengan pekerjaan yang saya jalani saat ini      

2 
Pekerjaan yang diberikan sesuai dengan bakat dan keterampilan 
yang saya miliki      

3 
Saya merasa puas dengan tantangan yang saya hadapi selama 
bekerja disini      

4 

Keterampilan yang saya miliki tidak sesuai dengan pekerjaan 
yang saya jalani saat ini, sehingga saya selalu menemukan 
kendala saat bekerja      

5 
Saya merasa frustasi dengan beban kerja yang diberikan oleh 
perusahaan      

6 
Saya selalu menghindari pekerjaan yang memiliki resiko 

     

7 
Gaji yang saya terima sesuai dengan beban kerja yang saya 
kerjakan      

8 
Ketika target pekerjaan saya tercapai saya sering mendapat komisi 
lebih      

9 
Gaji yang saya peroleh cukup untuk memenuhi kebutuhan saya      

10 
Gaji yang saya terima tidak sepadan dengan beban kerja yang 
saya dapatkan      

11 
Selama bekerja saya tidak pernah menerima komisi apapun diluar 
gaji      

12 
Gaji disini tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup saya      

13 
Perusahaan selalu memberikan kesempatan untuk naik jabatan 
bagi karyawan yang memenuhi kriteria      
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No Pernyataan 

Jawaban Responden 

SS S KS TS STS 

1 2 3 4 5 

14 Perusahaan sangat objektif/baik dalam mengadakan 
promosi jabatan karyawan 

     

15 Sebaik apapun saya berusaha perushaan tidak pernah 
memberikan kesempatan untuk naik jabatan 

     

16 Promosi karir hanya didapatkan oleh pihak – pihak 
tertentu 

     

17 Komunikasi dengan atasan terjalin dengan baik dalam 
menyelesaikan masalah pekerjaan 

     

18 Penilaian dan penghargaan oleh atasan diberikan dengan 
sangat adil 

     

19 Atasan kurang tegas dalam menegakan keadilan pada 
karyawan 

     

20 Jika saya kesulitan dalam meyelesaikan tugas saya, 
rekan kerja saya bersedia membantu saya 

     

21 Membiasakan untuk saling sapa setiap bertemu diluar 
kantor 

     

22 Rekan kerja disini sangat baik pada saya      
23 Saat saya sedang kesulitan dalam bekerja rekan kerja 

saya tidak ada yang peduli 
     

24 Diluar kantor, saya dan rekan kerja bukanlah siapa-siapa      
25 Sesama pegawai tidak menghormati hak-hak individu 

masing-masing 
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Lampiran 2. 3 Skala Intensi Job Hopping 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. 

 

Pernyataan 

Jawaban Responden 

SS S KS TS STS 

1 2 3 4 5 

1 Saya selalu semangat untuk pergi ke kantor      

2 
Saya lebih memperioritaskan pekerjaan dari pada jalan jalan      

3 
Saya tetap fokus dalam mengerjakan pekerjaan      

4 
Pekerjaan saya selesai sebelum deadline yang telah ditentukan      

5 
saya merasa banyak hal yang lebih menarik untuk dilakukan 
dari pada harus bekerja ke kantor      

6 
Terkadang saya ingin bolos kerja agar bisa jalan jalan 

     

7 
Saya lebih tertarik bermain smartphone daripada mengerjakan 
pekerjaan      

8 
Saya sering malas menyiapkan pekerjaan      

9 
Saya akan tetap bekerja disini dalam jangka waktu yang lama      

10 
Bagi saya bekerja disini sudah membuat saya senang      

11 
Saya mensyukuri atas gaji yang sudah saya dapatkan      

12 
Saya tidak iri dengan gaji yang didapat oleh teman saya yang 
bekerja di perusahaan lain      

13 
Saya mungkin mencari pekerjaan lain yang lebih baik tahun 
depan      

14 
Saya sudah mencoba mencari pekerjaan yang lebih baik      

15 
Menurut saya gaji disini lebih kecil dari gaji tempat saya 
bekerja sebelumnya      

16 
Saya mencari pekerjaan yang gajinya lebih besar dari tempat 
saya bekerja sekarang      

17 
Saya sangat merasakan kenyaman bekerja disini      

19 
Saya merasa lebih baik tidak masuk karena sudah malas bekerja 
dan ingin mencari pekerjaan baru      
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LAMPIRAN 3 

UJI VALIDITAS & RELIABILITAS 
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Lampiran 3 1 Uji Validitas dan Reliabilias X  

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 51 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 51 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.874 30 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-Total 
Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

X01 100.7255 213.603 .562 .866 

X02 100.3922 219.403 .433 .870 

X03 100.7843 219.613 .458 .869 

X04 101.1373 215.121 .573 .866 

X05 100.7647 222.144 .373 .871 

X06 100.9216 213.754 .543 .867 

X07 100.7255 224.643 .324 .872 

X08 100.5882 217.967 .494 .868 

X09 100.8039 219.921 .345 .872 

X10 100.0784 221.594 .420 .870 

X11 100.1373 219.121 .506 .868 

X12 100.6863 222.500 .433 .870 

X13 100.3529 218.793 .469 .869 

X14 101.3922 220.363 .445 .869 

X15 100.3529 221.473 .363 .871 

X16 100.1961 219.721 .458 .869 

X17 100.6078 220.283 .422 .870 

X18 99.9804 224.380 .251 .875 

X19 99.5490 230.773 .120 .876 

X20 100.2353 216.944 .459 .869 

X21 99.4314 223.130 .512 .869 

X22 100.7255 227.883 .181 .876 

X23 101.0000 226.320 .145 .879 

X24 100.6863 229.340 .158 .876 

X25 99.9804 215.180 .654 .865 

X26 100.0392 219.518 .535 .868 

X27 100.2157 219.493 .505 .868 

X28 100.1569 221.255 .450 .869 

X29 100.1569 215.415 .533 .867 

X30 100.3529 224.953 .282 .873 
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Uji Validitas dan Reliabilias X  

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 51 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 51 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.887 25 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-Total 
Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

X01 83.1569 175.935 .605 .879 

X02 82.8235 181.788 .458 .883 

X03 83.2157 182.573 .464 .882 

X04 83.5686 178.530 .578 .880 

X05 83.1961 185.001 .375 .885 

X06 83.3529 176.833 .560 .880 

X07 83.1569 187.895 .303 .886 

X08 83.0196 180.220 .530 .881 

X09 83.2353 182.424 .360 .886 

X10 82.5098 184.775 .411 .884 

X11 82.5686 182.210 .509 .881 

X12 83.1176 185.746 .419 .884 

X13 82.7843 182.173 .463 .883 

X14 83.8235 182.668 .473 .882 

X15 82.7843 185.453 .330 .886 

X16 82.6275 183.718 .426 .883 

X17 83.0392 183.638 .412 .884 

X20 82.6667 180.427 .454 .883 

X21 81.8627 186.361 .494 .883 

X25 82.4118 178.967 .644 .878 

X26 82.4706 182.654 .537 .881 

X27 82.6471 182.753 .501 .882 

X28 82.5882 184.887 .426 .883 

X29 82.5882 178.607 .543 .880 

X30 82.7843 187.453 .287 .887 
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Lampiran 3 2 Uji Validitas dan Reliabilitas Y 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 51 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 51 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.762 24 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-Total 
Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

Y01 83.5490 83.733 .377 .750 

Y02 83.5098 83.135 .523 .743 

Y03 83.5686 79.530 .585 .735 

Y04 83.4118 82.687 .460 .745 

Y05 84.1961 86.081 .277 .756 

Y06 83.0784 86.434 .391 .752 

Y07 83.1961 83.161 .372 .750 

Y08 83.2157 79.733 .456 .743 

Y09 82.6863 84.700 .305 .754 

Y10 82.7451 84.634 .330 .753 

Y11 83.2745 78.203 .498 .739 

Y12 83.0196 81.660 .482 .743 

Y13 83.0392 80.798 .506 .741 

Y14 82.5098 86.015 .315 .754 

Y15 82.8039 86.201 .290 .755 

Y16 82.9216 85.674 .293 .755 

Y17 83.2941 84.612 .320 .753 

Y18 82.8431 90.295 .046 .767 

Y19 82.9608 91.478 -.046 .776 

Y20 82.6863 88.780 .113 .765 

Y21 82.9804 84.260 .324 .753 

Y22 83.2941 95.772 -.236 .791 

Y23 82.8824 79.986 .442 .744 

Y24 82.5686 94.370 -.235 .777 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Y 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 51 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 51 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.832 19 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-Total 
Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

Y01 64.3725 86.478 .391 .825 

Y02 64.3333 85.867 .541 .820 

Y03 64.3922 81.683 .628 .813 

Y04 64.2353 84.904 .505 .820 

Y05 65.0196 88.660 .304 .829 

Y06 63.9020 88.930 .436 .825 

Y07 64.0196 83.900 .490 .820 

Y08 64.0392 82.198 .477 .821 

Y09 63.5098 87.815 .300 .830 

Y10 63.5686 88.450 .285 .830 

Y11 64.0980 80.890 .508 .819 

Y12 63.8431 85.015 .460 .822 

Y13 63.8627 84.361 .473 .821 

Y14 63.3333 90.187 .242 .831 

Y15 63.6275 87.558 .395 .825 

Y16 63.7451 87.994 .334 .828 

Y17 64.1176 87.386 .334 .828 

Y21 63.8039 86.201 .381 .826 

Y23 63.7059 83.452 .418 .825 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 13/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sukma Wati Br. Tarigan - Hubungan Kepuasan Kerja dengan Intensi Job Hopping ....



91 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

UJI NORMALITAS 
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Lampiran 4. 1 Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 51 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 6.62475378 

Most Extreme Differences Absolute .103 

Positive .091 

Negative -.103 

Test Statistic .103 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 
Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

KEPUASAN KERJA 86.33 14.041 51 

INTENS JOB HOPPIN 67.53 9.737 51 
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LAMPIRAN 5 

UJI LINIERITAS 

UJI KORELASI 
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Lampiran 5. 1 Uji Linieritas 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 
Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

INTENS JOB HOPPIN  * KEPUASAN KERJA 51 100.0% 0 0.0% 51 100.0% 

 

Report 
INTENS JOB HOPPIN   
KEPUASAN KERJA Mean N Std. Deviation 

54 79.00 1 . 

61 71.00 1 . 

70 79.33 3 2.517 

72 74.33 3 8.505 

73 77.00 3 6.000 

74 78.50 2 .707 

75 77.00 1 . 

76 78.00 1 . 

77 79.00 2 .000 

78 73.00 4 4.546 

79 63.00 1 . 

80 79.00 1 . 

82 67.50 2 10.607 

84 59.00 1 . 

87 71.00 1 . 

88 68.00 2 1.414 

90 57.00 1 . 

93 55.00 2 7.071 

94 55.33 3 8.021 

95 60.00 1 . 

97 61.00 1 . 

98 62.00 1 . 

100 54.50 2 4.950 

101 59.00 1 . 

103 58.50 2 10.607 

104 64.00 2 1.414 

106 65.00 2 2.828 

107 60.00 3 7.211 

112 58.00 1 . 

Total 67.53 51 9.737 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

INTENS JOB HOPPIN 
* KEPUASAN KERJA 

Between 
Groups 

(Combined) 3904.706 28 139.454 3.670 .001 

Linearity 2546.338 1 2546.338 67.009 .000 

Deviation from 
Linearity 

1358.368 27 50.310 1.324 .253 

Within Groups 836.000 22 38.000   
Total 4740.706 50    
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Lampiran 5. 2 Uji Korelasi 

 
Correlations 

 KEPUASAN KERJA INTENS JOB HOPPIN 

KEPUASAN KERJA Pearson Correlation 1 -.733** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 51 51 

INTENS JOB HOPPIN Pearson Correlation -.733** 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 51 51 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

KEPUASAN KERJA 51 54 112 86.33 1.966 14.041 

INTENS JOB HOPPIN 51 47 83 67.53 1.363 9.737 

Valid N (listwise) 51      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

INTENS JOB HOPPIN * KEPUASAN KERJA -.733 .537 .908 .824 
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LAMPIRAN 6 

BLUE PRINT KEPUSAN KERJA 

BLUE PRINT INTENSI JOB HOPPING
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No. Aspek Indikator Item  Jumlah 

favorable unfavorable 

1. 
 
 

Pekerjaan 
itu sendiri 

Kesempatan 
untuk belajar 

 

1.  Saya merasa puas 
dengan pekerjaan 

yang saya jalani saat 
ini 

4. Keterampilan yang 
saya miliki tidak 

sesuai dengan 
pekerjaan yang saya 

jalani saat ini, 
sehingga saya selalu 
menemukan kendala 

saat bekerja 

6 

Tugas yang 
tidak 

membosankan 

2.  Pekerjaan yang 
diberikan sesuai 

dengan bakat dan 
keterampilan yang 

saya miliki  

5. Saya merasa 
frustasi dengan beban 
kerja yang diberikan 

oleh perusahaan 

Kesempatan 
menerima 
tanggung 

jawab 

3.  Saya merasa puas 
dengan tantangan 
yang saya hadapi 

selama bekerja disini 

6. Saya selalu 
menghindari 

pekerjaan yang 
memiliki resiko 

2. Gaji Pendapatan 
yang sesuai 

 
 

7. Gaji yang saya 
terima sesuai dengan 

beban kerja yang 
saya kerjakan 

10. Gaji yang saya 
terima tidak sepadan 
dengan beban kerja 
yang saya dapatkan 

6 

 
Penambahan 

gaji 
 

8. Ketika target 
pekerjaan saya 

tercapai saya sering 
mendapat komisi 

lebih 

11. Selama bekerja 
saya tidak pernah 
menerima komisi 
apapun diluar gaji 

Kesejahtraan 
karyawan 

9. Gaji yang saya 
peroleh cukup untuk 
memenuhi kebutuhan 

saya 

12. Gaji disini tidak 
dapat memenuhi 

kebutuhan hidup saya 

3. Peluang 
promosi 

Kesempatan 
naik jabatan 

 

13. Perusahaan selalu 
memberikan 

kesempatan untuk 
naik jabatan bagi 
karyawan yang 

memenuhi kriteria 

15. Sebaik apapun 
saya berusaha 

perushaan tidak 
pernah memberikan 
kesempatan untuk 

naik jabatan 

4 

Pelaksanaan 
promosi yang 

adil 
 

14. Perusahaan 
sangat objektif/baik 
dalam mengadakan 

promosi jabatan 
karyawan 

16. Promosi karir 
hanya didapatkan oleh 
pihak – pihak tertentu 

 Lampiran 6. 1 Blue Print Kepuasan Kerja 
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4. Supervisi Dukungan 

sosial 
 
 
 
 

17. Komunikasi 
dengan atasan 

terjalin dengan baik 
dalam menyelesaikan 

masalah pekerjaan 

21. Atasan kurang 
tegas dalam 

menegakan keadilan 
pada karyawan 

 
 
 
 
 

8 
Kemampuan 
memotivasi 

 
18. Atasan selalu 

memberi semangat 
saat terjadi masalah 

dalam pekerjaan 
 

 
22. Atasan tidak 

pernah perduli dengan 
masalah yang 

karyawan hadapi 

Kenyamanan 
lingkungan 

kerja 

19.  Saya merasa 
atasan selalu 

membantu saya 
untuk tumbuh dan 
berkembang dalam 

bekerja 
 

20. Penilaian dan 
penghargaan oleh 
atasan diberikan 

dengan sangat adil 

23.  Saya merasa 
atasan saya tidak 

memberikan umpan 
balik yang membantu 

saya untuk tumbuh 
 

24.  Saya merasa 
penilaian kinerja dan 
penghargaan tidak 

diberikan secara adil 
oleh atasan 

5. Rekan 
kerja 

rekan yang 
bersedia 

membantu 

25. Jika saya 
kesulitan dalam 

meyelesaikan tugas 
saya, rekan kerja 

saya bersedia 
membantu saya 

28. Saat saya sedang 
kesulitan dalam 

bekerja rekan kerja 
saya tidak ada yang 

peduli 

6 

hubungan yang 
baik dengan 

rekan 

26. Membiasakan 
untuk saling sapa 

setiap bertemu diluar 
kantor 

 

29. Diluar kantor, 
saya dan rekan kerja 
bukanlah siapa-siapa 

 

27. Rekan kerja 
disini sangat baik 

pada saya 

30. Sesama pegawai 
tidak menghormati 

hakhak individu 
masing-masing 

TOTAL 30 
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Lampiran 6. 2 Blue Print Intensi Job Hopping 

 

No Aspek Indikator Item jumlah 

Favorable unvaforable 
1. pikiran untuk 

keluar dari 
perusahaan 

Sering absen 
 

1.Saya selalu semangat 
untuk pergi ke kantor  

 
2. Saya lebih 

memperioritaskan 
pekerjaan dari pada 

jalan jalan 

5. saya merasa 
banyak hal yang 
lebih menarik 

untuk dilakukan 
dari pada harus 

bekerja ke kantor 
 

6. Terkadang saya 
ingin bolos kerja 
agar bisa jalan 

jalan 

8 

Malas 
mengerjakan 

pekerjaan 

3. Saya tetap fokus 
dalam mengerjakan 

pekerjaan 
 

4. Pekerjaan saya 
selesai sebelum 

deadline yang telah 
ditentukan 

7. Saya lebih 
tertarik bermain 

smartphone 
daripada 

mengerjakan 
pekerjaan 

 
8. Saya sering 

malas 
menyiapkan 
pekerjaan 

2. niat untuk 
mencari 

pekerjaan lain 

Mencari 
pekerjaan yang 

lebih baik 
 

9. Saya akan tetap 
bekerja disini dalam 
jangka waktu yang 

lama 
 

10. Bagi saya bekerja 
disini sudah membuat 

saya senang 

13. Saya mungkin 
mencari pekerjaan 

lain yang lebih 
baik tahun depan 

 
14. Saya sudah 

mencoba mencari 
pekerjaan yang 

lebih baik 

8 

Membandingka
n gaji ditempat 

lain 

11. Saya mensyukuri 
atas gaji yang sudah 

saya dapatkan 
 

12. Saya tidak iri 
dengan gaji yang 

didapat oleh teman 
saya yang bekerja di 

perusahaan lain 

15. Menurut saya 
gaji disini lebih 
kecil dari gaji 
tempat saya 

bekerja 
sebelumnya 

 
16. Saya mencari 
pekerjaan yang 
gajinya lebih 

besar dari tempat 
saya bekerja 

sekarang 
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3 pencarian 
alternatif 
pekerjaan 

Kerja mulai 
terasa tidak 

nyaman 

17. Saya sangat 
merasakan kenyaman 

bekerja disini 
 

18.  Saya akan selalu 
bersemangat masuk 

kerja karena 
lingkungan yang 

harmonis 

22. Saya merasa 
tidak menyukai 
suasana kerja 

disini 

8 

Berfikir 
menghindari 

pekerjaan 

19. Saya senang jika 
diberikan pekerjaan 

yang baru untuk terus 
bekerja disini 

 
 

20. Saya akan senang 
mengajukan diri untuk 

mengerjakan 
pekerjaan 

 

23. Saya merasa 
lebih baik tidak 
masuk karena 
sudah malas 

bekerja dan ingin 
mencari pekerjaan 

baru 
 

24. Saya selalu 
mencari 

kesibukan sendiri 
di kantor agar 
tidak disuruh-

suruh 
 

Total  24 
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LAMPIRAN 7 

SURAT PENELITIAN 
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Lampran 7. 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampran 7. 2 Surat Keterangan Selesai Riset 
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